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ABSTRAK 

Judul : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN 

BERBANTU  PERMAINAN TRADISIONAL 

ENGKLEK TERHADAP KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS MATERI PANCASILA 

SISWA KELAS III MI TAKHASUS DARUL 

ULUM SEMARANG TAHUN 2024/2025 

Penulis      :    Nova Hikayatul Asiroh  

Nim          :     2103096090 

Skripsi ini membahas mengenai pengaruh model 

pembelajaran kelompok berbantu  permainan tradisional engklek 

terhadap kemampuan berfikir kritis materi Pancasila Siswa kelas III 

MI Takhasus Darul Ulum Semarang. Mempunyai tujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran kelompok 

berbantu permainan tradisional engklek terhadap kemampuan 

berpikir kritis materi Pancasila kepada siswa kelas III di MI Takhasus 

Darul Ulum Semarang. Desain penelitian ini adalah sampling jenuh 

Seluruh siswa kelas III MI Takhasus Darul Ulum Semarang adalah 

populasi yang dijadikan sebagai sampel. Langkah awal pengolahan 

data dihasilkan dari pretest dengan nilai rata-rata 53,43 dan posttest 

dengan rata-rata nilai 87,13. selanjutnya analisis data menggunakan 

uji normalitas dengan hasil 0,321 > 0,05 artinya berdistribusi normal, 

tahap selanjutnya hasil dari hipotesis menggunakan regresi linear 

sederhana dengan hasil dari pengujian ini yaitu thitung 4,811 > ttabel 

1,721 yaitu artinya Ho ditolak sedangkan Ha diterima maka terdapat 

pengaruh permainan tradisional engklek terhadap kemampuan 

berfikir kritis siswa kelas III pada materi simbol-simbol sila 

Pancasila. Besarnya pengaruh yaitu 0,524 bahwa pengaruh 

permainan tradisional engklek terhadap kemampuan berfikir kritis 

adalah sebesar 52,4% sedangkan 47,6% oleh variabel lain. 

Kata Kunci: Permainan Tradisional Engklek, Kemampuan Berfikir 

Kritis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan serta 

direncanakan untuk menciptakan lingkungan belajar di mana 

siswa secara aktif mengembangkan bakat yang mereka miliki. 

Maka perlu dilakukan usaha agar potensi siswa dapat 

dimaksimalkan agar menciptakan pembelajaran yang 

berkualitas. Namun, pada kenyataannya, pelaksanakan 

pembelajaran di berbagai sekolah masih belum memenuhi 

harapan yang telah ditetapkan.1 Proses pembelajaran di dalam 

kelas merupakan bagian yang sangat penting untuk selalu 

diperhatikan dalam pendidikan. Keberhasilan proses 

pembelajaran tidak akan lepas dari kemampuan guru 

mengembangkan model, metode dan media pembelajaran. 

Pendidikan harus difokuskan pada meningkatkan kualitas 

belajar. Keseriusan serta keterlibatan siswa harus ditingkatkan 

secara signifikan. Peran siswa yang pasif selama proses 

pembelajaran dapat menyebabkan hasil belajar menjadi 

menurun. Sebagai satu komponen dalam proses belajar 

 
1 Livia Radinka Zein dan Rina Rahayu, “Pentingnya Pengaruh 

Permainan Tradisional Engklek terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa 

SMP pada Materi Pencemaran Lingkungan”, Jurnal Pendidikan 

Matematika dan Sains, 10 (2), 2022, 109-114, hlm.2 
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mengajar, media pembelajaran tidak bisa diabaikan ketika 

membahas sistem pembelajaran secara menyeluruh. Media 

pembelajaran termasuk komponen yang penting bagi guru 

dalam setiap proses belajar mengajar. Namun, sering kali 

bagian ini diabaikan karena banyak alasan. Alasan yang sering 

dihadapi adalah keterbatasan waktu untuk menyusun materi 

mengajar dan sulitnya menentukan media yang sesuai dengan 

pembelajaran.2 Namun, pembelajaran di kelas III MI Takhasus 

Darul Ulum Semarang seringkali masih bersifat konvensional, 

dengan guru sebagai pusat informasi dan siswa menerima 

materi secara pasif. Hal ini dapat menghambat perkembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi dalam model pembelajaran yang lebih interaktif dan 

menyenangkan, yang dapat mendorong siswa untuk berpikir 

aktif dan berdiskusi. Meskipun di kelas III sudah terbiasa 

menggunakan permainan namun masih ada beberapa siswa 

yang jenuh dengan model pembelajarannya. Kegiatan belajar 

mengajar bisa sukses, guru harus memegang tanggung jawab 

penting yang membuat mereka fokus dan pemahaman terhadap 

berbagai keterampilan untuk meningkatkan efektifitas dan 

efisiensi pengajaran dan pembelajaran. Selain itu, seorang guru 

 
2 Khairul Akbar, “Implementasi model pembelajaran examples non 

examples pada mata Pelajaran IPS kelas 

VIII di SMP Negeri 4 Batang tahun ajaran 2014/2015”.Batang,2015. 

hlm.2 
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harus mempunyai pemahaman, ilmu pengetahuan, serta 

keahlian yang mendasar tentang teori pembelajaran, untuk 

digunakan dalam praktik mengajar di kelas.3 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah model 

pembelajaran kelompok yakni salah satu metode umum untuk 

meningkatkan menejemen kelas, siswa dapat meningkatkan 

keterampilan sosial mereka dan mendapatkan pemahaman 

yang lebih baik prihal materi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dengan bantuan model pembelajaran kelompok.4 

Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, dapat 

dipadukan dengan permainan engklek yang merupakan 

permainan tradisional yang memerlukan garis kotak-kotak 

serta aturan yang telah disepakati oleh guru dan harus diikuti 

oleh pemain.5 

Permainan ini melibatkan beberapa pemain, sehingga 

menciptakan suasana yang menggembirakan dan seru. Selain 

itu, engklek adalah permainan kompleks yang memerlukan 

 
3 Maslaha, dan Mardiana Pangabean, E,”Implementasi Teori 

Belajar Dalam Pembelajaran Matematika Melalui Model Thinking Aloud 

Pair Problem Solving (Tapps)”, Journal of Mathematics in Teaching and 

Learning, 1(1), 22–27,2022, hlm.2 
4 Nur Alya Octa via, dkk., “Model Belajar Kelompok Dalam 

Pengelolaan Kelas Di Sekolah Dasar: S ebuah Kajian Teori dan Praktek”, 

Jurnal Media Akademik (JMA), Vol.2 No.7 Juli 2024, hlm. 2 
5 Suryana, D., “Permainan Eduktif Setatak Angka dalam Menstimulasi 

Kemampuan Berfikir Simbolik Anak Usia Dini”, Jurnal Obsesi: Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini, 6(3), 1798,2022, hlm.1792 
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berbagai strategi untuk meraih kemenangan. Salah satu 

kelebihan permainan engklek adalah kesederhanaannya. Untuk 

memainkannya tidak memerlukan alat yang sulit biasanya 

siswa cukup menggambar pola di tanah menggunakan kapur 

atau kayu serta menggunakan sesuatu untuk dijadikan sebagai 

alat untuk dilempar kedalam kotak yang sudah dibuat seperti 

menggunakan batu atau potongan kayu.6  

Berpikir kritis adalah kemampuan yang dapat dipahami 

secara logis, yaitu menghubungkan fakta-fakta baru dengan 

fakta yang sudah ada sebelumnya atau mencari bukti lain untuk 

mendukung fakta yang telah ditemukan. Kemampuan berfikir 

kritis adalah kemampuan yang berfokus pada analisis yang 

rasional dan logis, memungkinkan individu untuk merumuskan 

kesimpulan yang dapat dipercaya dan diimplementasikan 

sesuai dengan keputusan yang diambil.7 Kemampuan berfikir 

kritis sangat diperlukan dalam berbagai aspek kehidupan. 

Dengan berfikir kritis, siswa dapat mengevaluasi argumen, 

membuat keputusan yang lebih baik, dan menganalisis 

informasi secara menyeluruh. Sehingga siswa tidak mudah 

 
6 Adinda Amelia A dan Afakhrul Masub B, “Pengaruh Permainan 

Tradisional Engklek Terhadap Pembelajaran Siswa Kelas IV SDN Bluluk 1 

Lamongan”, caXra: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar Vol. 03, No. 02, 

Desember, 2023, hlm. 88. 
7 Ai Linda Nurmalasari,dkk, “Pengaruh Strategi Preidct Observe 

Explain Berbantuan Permainan Tradisional terhadap Kemampuan Berfikir 

Kritis Siswa pada Materi Gaya”, Jurnal Pena Ilmiah: Vol 1, No.1.2016, 

hlm.181-182 
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menerima informasi secara mentah-mentah dan siswa akan 

selalu mempertanyakan informasi tersebut untuk mengetahui 

kebenarannya.8 

PPKN merupakan mata pelajaran yang bermanfaat sebagai 

sarana untuk meningkatkan dan melestarikan nilai-nilai 

Pancasila, mengajarkan siswa mengenai hak serta tanggung 

jawab setiap orang sebagai rakyat. Maka pembelajaran ini 

semoga siswa dapat mengerti dan menghargai nilai-nilai 

Pancasila, serta  mampu mengimplementasikannya dalam 

kehidpan sehari-hari. Sedangkan materi pancasila itu sendiri 

merupakan materi yang didalamnya menjelaskan tentang lima 

asas atau prinsip yang merupakan dasar dan ideologi negara, 

yang mana pemaknaannya dan penerapannya tidak bisa 

dipisah-pisah.9 Materi pancasila melalui model pembelajaran 

kelompok dengan menggu permainan tradisional, guru dapat 

memanfaatkan cara yang menarik untuk menyimpulkan materi 

serta membantu membentuk sikap siswa. Namun, kondisi 

pembelajaran Pancasila di banyak sekolah saat ini masih jarang 

memanfaatkan sarana permainan ini. Permainan engklek juga 

dapat dijadikan media untuk mengajarkan nilai-nilai Pancasila 

seperti kebersamaan, keadilan, dan penghormatan terhadap 

 
8 Hardika Saputra, Kemampuan Berfikir Kritis Matematis. 

Perpustakaan IAI Agus Salim, Lampung 2020, hlm.3 
9 Sri Cahyati,dkk, Pendidikan Pancasila,Kemendikbud, 2023, 

hlm.4 
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teman. Siswa dapat belajar untuk berkolaborasi, berbagi dan 

menghargai satu sama lain. 

Pembelajaran efektif dapat dilakukan dengan tindakan 

nyata yang dikemas dengan bermain karena pada tingkat 

sekolah menengah pertama para siswa masih senang bermain. 

Dengan bermain dapat menciptakan kesenangan yang akan 

ditimbulkan tanpa melihat pada hasil akhirnya yang dilakukan 

dengan sukarela tanpa paksaan.10 Pembelajaran akan lebih 

bermakna apabila siswa belajar untuk dapat mengetahui 

sesuatu, belajar menjiwai, belajar bersosialisasi dan belajar 

dengan teman sebayanya.11 Pembelajaran yang seperti itu akan 

membantu siswa untuk berinteraksi dengan teman-temannya 

karena tidak hanya menyalurkan pengetahuan tapi juga melatih 

mereka untuk berperan aktif dan berfikir.12 Sementara itu, 

sebagai media pembelajaran permainan engklek akan dijadikan 

sebagaimana media untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis siswa.  

 
10 Marie, H, dan Nursafitri, F, “Penggunaan Permainan plastisin 

dalam meningkatkan motorik halus anak usia dini di TK Rahmat Sigi Sidera 

Sulawesi Tengah”, Childhood Education: Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini, 3(1), 32-46,2022, hlm.40 
11 Hadi, I, A, “Pentingnya pengenalan tentang perbedaan individu 

anak dalam efektifitas pendidikan”, Inspirasi: Jurnal Kajian dan Penelitian 

Pendidikan Islam, 1(1), 71-92,2017, hlm.77 
12 Deswita, R., Kusumah, Y, S, dan Dahlan, J,A, “Peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa melalui model pembelajaran 

CORE dengan pendekatan scientific”,Edumatika: Jurnal 

Riset Pendidikan Matematika, 1(1), 35-43,2018, hlm.42 
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Tahap kemampuan berpikir siswa kelas III itu berada pada 

fase perkembangan kemampuan berpikir mereka umumnya 

berada pada tahap mulai mampu berpikir secara logis, tetapi 

masih terbatas pada situasi nyata dan konkret, siswa masih 

kesulitan memahami konsep yang abstrak sehingga sulit bagi 

guru untuk mengajarkan siswa untuk berpikir kritis. Maka 

pemanfaatan media pembelajaran adalah salah satu tindakan 

yang dijadikan untuk mengantarkan materi agar lebih dapat 

diterima oleh siswa. Media pembelajaran dapat merangsang 

kreativitas dan menyenangkan bagi siswa serta bisa 

meningkatkan semangat belajar siswa. Apalagi pembelajaran 

yang tidak terlalu monoton akan membangkitkan semangat 

dalam belajar serta dapat mengembangkan kemampuan 

berfikir kritis bagi para siswa.13 

Berdasarkan hasil wawancara pada bulan november 2024 

dengan ibu siti selaku walikelas kelas III MI Takhasus Darul 

Ulum Semarang. Proses pembelajaran di kelas sudah terbiasa 

menggunakan metode bermain akan tetapi untuk permainannya 

dilakukan dengan media gambar seperti menempelkan gambar 

sesuai dengan tulisannya, pembelajaran yang dilakukan 

menggunakan metode ceramah secara menerus akan membuat 

siswa merasa bosan sehingga dapat mempengaruhi 

 
13 Siti Halimatu Maulida, “Pembelajaran Matematika Berbasis 

Etnomatematika Melalui Permainan Tradisional Engklek”,LEMMA : 

Letters of Mathematics Education, Kediri 2020, hlm.36 
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kemampuan berpikir siswa. Di kelas III cara yang digunakan 

guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan 

memberikan pertanyaan yang dijawab dengan pendapat siswa 

sendiri belum pernah menggunakan media bermain.14 

Maka peneliti memilih suatu metode pembelajaran yang 

efektif dalam memperluas kemampuan berpikir kritis siswa 

dengan melalui penggunaan model pembelajaran kelompok 

berbantu media permainan tradisional engklek. Dengan 

permainan ini, siswa tidak hanya diajak untuk berinteraksi dan 

berpikir secara kritis, tetapi juga diperkenalkan pada warisan 

budaya bangsa. Selain itu, engklek berfungsi untuk 

melestarikan tradisi dan menumbuhkan kecintaan terhadap 

nilai-nilai luhur yang tersimpan di dalamnya. Serta dalam 

permainan terdisional engkel siswa dapat merancang langkah-

langkah dengan cermat untuk mencapai tujuan ini 

mencerminkan sila ke 2 yaitu siswa belajar untuk menghargai 

strategi dan keputusan yang adil dalam permainan. Siswa juga 

dapat belajar mencari solusi melalui diskusi dan pertimbangan 

bersama kelompoknya. Siswa belajar untuk menekankan 

pentingnya persatuan dalam berkelompok. Pada permainan ini 

siswa akan dihadapi dengan soal yang mereka akan jawab 

maka permainan ini membutuhkan konsentrasi tinggi untuk 

 
14 Wawancara Bu Siti, Guru Kelas III, MI Takhasus Darul Ulum 

Semarang,1 November 2024, Pukul 09:18 
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fokus dalam menjawab soal. Siswa juga diajarkan untuk 

menciptakan lingkungan yang adil dan saling menghargai 

sesama kelompok. Maka dari penjelasan diatas peneliti 

menetapkan permainan tradisional engklek sebagai sarana 

untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis pada materi 

pancasila, selain media ini belum pernah digunakan guru dalam 

mengajar materi pancasila di kelas 3 media ini juga memiliki 

kelebihan tersendiri.  

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang peneliti, penulis 

dapat merumuskan permasalahannya sebagai berikut : 

Apakah model pembelajaran kelompok berbantu permainan 

tradisional engklek berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis materi Pancasila Siswa kelas III MI Takhasus Darul 

Ulum Semarang ? 

C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

model pembelajaran kelompok berbantu permainan 

tradisional engklek pengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis materi Pancasila Siswa kelas III MI 

Takhasus Darul Ulum Semarang. 
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2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi  

sumber referensi untuk penelitian selanjutnya 

mengenai model pembelajaran kelompok yang 

berbantu permainan tradisional engklek. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat memperluas pemahaman dan 

wawasan tentang penerapan media pembelajaran 

tersebut.  

b. Manfaat praktis 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, termasuk guru, siswa, dan peneliti :  

1) Bagi Guru 

Memperluas pengetahuan dalam 

mempraktikkan media pembelajaran kelompok 

berbasis permainan tradisional engklek, dan 

dapat meningkatkan kulitas pengajaran guru 

dalam mata pelajaran PPkn materi Pancasila 

saat melaksanakan proses belajar mengajar.  

2) Bagi Siswa 

Penerapan media pembelajaran kelompok 

yang berbasis permainan tradisional engklek 

dapat membuat lingkungan belajar yang 

menyenangkan. Hal ini memungkinkan siswa 

untuk lebih berkonsentrasi, menjadi lebih aktif, 
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kritis dalam bertanya, dan berani 

mengemukakan pendapat. Bukan hanya itu, 

siswa juga akan lebih tertarik pada materi 

Pancasila melalui bantuan media tersebut.  

3) Bagi Peneliti 

Mendapatkan pemahaman dan perspektif 

baru mengenai suatu model pembelajara yang 

bisa diimplementasikan pada materi Pancasila, 

peneliti yang akan menjadi guru masa depan, 

diharapkan siap untuk memanfaatkan berbagai 

jenis media pembelajaran yang dapat diterapkan 

pada topik tertentu.  
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BAB II 

PERMAINAN TRADISIONAL ENGKLEK DAN 

KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS 

A.  Deskripsi Teori 

1. Permainan Kelompok 

a. Pengertian Permainan Kelompok 

Permainan Kelompok merupakan permainan yang 

melibatkan pertukaran objek-objek tidak berarti 

secara berulang-ulang di antara para pemain, yang 

memerlukan praktik tindakan berbagai objek dan 

sumber yang bernilai nyata. Permainan ini dapat 

digunakan untuk mengembangkan diskusi dan 

partisipasi, mengfokuskan kelompok pada isu 

tertentu, serta memberikan kesempatan untuk 

pembelajaran dan keakraban antar anggota 

kelompok.1  

Permainan kelompok adalah aktivitas yang 

dirancang untuk meningkatkan interaksi dan 

komunikasi antar anggota kelompok, membangun 

kepercayaan, serta meningkatkan kohesi kelompok. 

Permainan juga digunakan sebagai metode terapi dan 

pembelajaran.2 Pendapat lain mengatakan permainan 

 
1 Nandang Rusmana, Proses Permainan Kelompok: Populasi dan 

Sarana, Desertasi Bandung: SPS UPI, 2009, hlm. 14 
2 Samuel T. Gladding, Group Work:A Counseling Specialty, 
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kelompok adalah bentuk terapi yang memungkinkan 

anak-anak mengekspresikan pengalaman internal 

mereka melalui interaksi dalam kelompok, dengan 

fokus pada pendekatan bermain yang berpusat pada 

anak.3 

b. Karakteristik Permainan Kelompok 

Dalam permainan kelompok memiliki beberapa 

karateristik sebagai berikut:  

1) Interaksi sosial: Permainan kelompok 

memberikan kesempatan bagi anak untuk 

berinteraksi dengan teman sebaya dan 

mengembangkan keterampilan sosial. 

2) Ekspresi emosi: permainan memungkinkan anak-

anak mengekspresikan perasaan dan pengalaman 

mereka yang sulit diungkapkan dengan kata-kata. 

3) Pembelajaran kolaboratif: anak-anak belajar 

untuk bekerja sama, berbagi, dan menyelesaikan 

masalah bersama dalam kelompok.4 

Terdapat pendapat lain mengenai karateristik 

permainan kelompok sebagai berikut: 

 
Amerika Serikat:Merrill Prentice Hall, 2003, hlm.20 

3 Gerry L. Landreth, Play Therapy: The Art of the Relationship, 

New York, NY:Routeldge, 2012, hlm.53 
4 Gerry L. Landreth, Play Therapy: The Art of the Relationship, 

New York, NY:Routeldge, 2012, hlm.53 
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1) Keterlibatan aktif: permainan dalam 

kelompok melibatkan semua anggota secara 

aktif dalam proses pembelajaran dan terapi. 

2) Dukungan emosional: melalui permainan, 

anggota klelompok dapat saling memberikan 

dukungan emosional, memperkuat rasa 

percaya diri. 

3) Penyelesaian konflik: permainan kelompok 

menyediakan cara untuk menangani dan 

menyelasikan konflik antar individua dalam 

kelompok.5 

Pendapat lain juga mengatakan karakteristik 

permainan kelompok adalah sebagai berikut: 

1) Kohesi kelompok: Permainan dapat 

memperkuat ikatan antar anggota kelompok, 

meningkatkan kohesi dan kerjasama. 

2) Peningkatan kesadaran diri: Permainan dalam 

kelompok memberi kesempatan bagi peserta 

untuk mengeksplorasi perasaan dan pola 

perilaku mereka. 

3) Pengembangan keterampilan sosial: 

Permainan kelompok digunakan untuk 

 
5 Samuel R. Slavson, An Introduction to Group Therapy, New 

York, NY:International Universities Press, 1950, hlm.1 
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mengembangkan keterampilan sosial dan 

interpersonal di kalangan anggota kelompok.6 

2. Permainan Tradisional Engklek 

a. Pengertian Permainan Tradisional Engklek 

Permainan tradisional merupakan jenis permainan 

anak-anak, telah menyebar secara luas di zaman 

dahulu, di wariskan dari generasi ke generasi dan 

memiliki banyak variasi.7 Engklek merupakan 

permainan yang asalnya dari Sunda, namun saat ini 

peminatnya semakin berkurang seiring berjalannya 

waktu di kalangan anak-anak.8 

Permainan engklek merupakan suatu jenis 

permainan tradisional yang melibatkan penggunaan 

alat tertentu serta didasarkan pada peraturan yang 

harus diikuti oleh semua pemain.9 Dalam permainan 

 
6 Gerald Corey, Theory and Practice of Group Counseling, 

Boston, MA:Cengage learning, 2023, hlm.190 
7 Sekar Purbarini Kawuryan,dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Tematik Berbasis Permainan Tradisional Dan Scientific Aproach 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif ”, Cakrawala 

Pendidikan,Februari 2018 Th, Xxxvii, No.1, hlm.5 
8 Solikhatin Faizah1, dan Iqnatia Alfiansyah, “Pengaruh Metode 

Pembelajaran Menggunakan Permainan 

Tradisional Engklek Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Bangun 

Datar Sd”, VOX EDUKASI:Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan Vol 14 No 2 

Nopember 2023, hlm.283 
9 Hidayatul Munawaroh, “Pengembangan Model Pembelajaran 

dengan Permainan Tradisional Engklek 
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ini, kesepakatan aturan ditetapkan oleh seorang 

pemuda, dan setiap pemain diharapkan untuk 

mematuhi aturan permainan tersebut selama 

pelaksanaannya.10  

Engklek adalah permainan yang dimainkan 

dengan melompat dari kotak ke kotak lainnya, 

biasanya dimainkan oleh anak-anak dengan 

menggunakan satu kaki lalu menekuk kaki lainnya ke 

belakang.11 Dapat disimpulkan bahwa engklek 

merupakan suatu mainan yang sering dinikmati oleh 

anak-anak, di mana mereka meloncat dari satu kotak 

ke kotak lain, sesuai dengan mengikuti aturan yang 

ditetapkan oleh pemimpin permainan. 

b. Cara Bermain Engklek 

Permainan engklek diawali dengan membuat denah 

petak yang dibutuhkan sebagai media permainan, petak 

tersebut dibuat dengan bentuk persegi yang dibuat dalam 

berbagai bagian dilakukan dengan jumlah pemain paling 

 
Sebagai Sarana Stimulasi Perkembangan Anak Usia Dini”, Jurnal Obsesi 

,Vol.1 No 2 (2017) Page 86 – 96, hlm.88 
10 Livia Reindika Zein  Rina Rahayu, “Pentingnya Pengaruh 

Permainan Tradisional Engklek terhadap Motivasi dan Hasil Belajar 

Siswa SMP pada Materi Pencemaran Lingkungan”, Jurnal Pendidikan 

Matematika dan Sains, 10 (2), 2022, 109-114, hlm.2 
11 Siti Halimatu Maulida,  LEMMA : Letters of Mathematics 

Education, Kediri 2020, hlm.38 
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sedikit dua pemain.  

1) Permainan ini mainkan secara beregu dengan banyak 

pemain bisa lebih dari dua pemain. Adapun aturan 

permainan engklek antara lain. 

2) Menggunakan kapur untuk menggambar area 

permainan.  

3) Alat yang digunakan untuk bermain, salah satunya 

adalah gancok yang biasanya terbuat dari pecahan 

genting atau alat lain yang sekiranya ringan untuk 

dilempar.  

4) Barisan bermain bisa digunakan menggunakan 

gambreng, gambreng digunakan untuk bermain 

apabila pemain lebih banyak dan suit bila pemain 

hanya berdua saja. 

5) Awal permainan dimulai dari pemain pertama 

melempar gancok pada kotak pertama. 

6) Selanjutnya pemain pertama melompati kotak 

pertama menggunakan cara engklek (memainkan 

satu kaki) untuk bergerak ke kolom 1,2,3 dan 

seterusnya.  

7) Setelah pemain berada dikotak 7 dan 8, pemain 

berbalik arah menuju kotak 1 untuk mengambil 

gancok, kemudian melompat kembali untuk kembali 
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ke posisi awal dan melanjutkan permainan.12 

Adapun Cara lain dalam memainkan permainan 

engklek adalah sebagai berikut: 

1) Sebelum bermaina terlebih dahulu menggambar 

bentuk engklek. 

2) Masing-masing peserta mencari gancuk atau batu 

yang akan dilempar kedalam kolom-kolom 

tersebut. 

3) Dilakukan undian untuk menentukan pemain 

yang akan memainkan terlebih dahulu. 

4) Pemain menggunakan kakinya untuk memainkan 

permainan engklek serta diharuskan 

menggunakan satu kaki. 

5) Jika melanggar seperti menginjak kotak atau 

menggunakan dua kaki baik disengaja atau tidak 

maka akan didiskualifikasi. 

6) Pemenang ditentukan oleh jumlah petak yang 

didapatkan.13 

Sedangkan menurut pendapat lain dalam bermain 

engklek ada tahapan yang harus diikuti oleh pemaian 

 
12 Arfatin Nurrahmah  dan  Rita Ningsih, “Penerapan Permainan 

Tradisional Berbasis Matematika” Wikrama Parahita: Jurnal 

Pengabdian Masyarakat, Jakarta 2018, hlm.47 
13 Supiyono, Andreas., Serunya Permainan Tradisional Anak 

Zaman Dulu, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta 2018, hlm 15 
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sebagai berikut: 

1) Menggambar pola engklek. 

2) Menentukan pemain pertama. 

3) Melempar gacuk.14 

3. Kemampuan Berpikir Kritis  

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan proses berfikir reflektif 

guna menekankan pada penilaian serta keputusan 

terhadap keyakinan atau tindakan yang diambil. Siswa 

yang berpikir kritis memperhatikan sudut pandang 

sebuah masalah, lebih terbuka pada perisitiwa yang 

dapat mengganggu pikiran siswa, bertindak tanpa 

menimbulkan emosi, menyimpulkan dengan bukti 

yang ada serta dapat memcahkan masalah.15  

Berpikir kritis adalah kemampuan kognitif yang 

mengajak siswa lebih merenungkan masalah secara 

mendalam. Kemampuan ini mencakup keterampilan 

berfikir induktif, seperti mengidentifikasi hubungan, 

menelaah masalah yang rumit, memahami sebab-

 
14 Istiqomah dan Sandra E., “Uji Kelayakan Ahli Materi Pada 

Pengembangan Media Permainan Tradisional Engklek Dikonsep 

Geometri Anak Usia Dini”, Thufuli: Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini Vol.2, No.2, 2022, hlm 19 
15 Linda Zakiah dan Ika Lestari, Berfikir Kritis Dalam Konteks 

Pembelajaran, Erzatama Karya Abdi, Bogor 2019, hlm. 3 
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akibat, menarik kesimpulan, dan mengevaluasi data 

yang relevan. Bukan hanya itu, berpikir kritis juga 

melibatkan kemampuan berpikir deduktif,  meliputi 

pemecahan masalah terkait ruang dan waktu, 

penggunaan logika, serta kemampuan membedakan 

antara fakta dan opini. Aktivitas mental yang terkait 

dengan berpikir kritis mencakup penyelesaian 

masalah, analisis asumsi, pemberian alasan, evaluasi, 

investigasi, dan pengambilan keputusan.16 

Kemampuan berpikir kritis adalah pemikiran yang 

dibutuhkan siswa agar lebih bijak dalam memecahkan 

masalah serta dapat menganalisis suatu peristiwa. 

Berfikir kritis juga salah suatu cara untuk ditujukan 

dengan jelas dalam melatih mental seperti mudah 

dalam memecahkan masalah, dapat mengambil 

keputusan, meyakinkan, serta mudah dalam menelaah 

firasat. 

b. Tujuan Kemampuan Berpikir Kritis  

Kemampuan berpikir kritis dengan baik mudah 

memberikan ketepatan berpikir, bekerja, dan 

menemukan hubungan antara berbagai hal dengan 

lebih jelas. Oleh karena itu, berpikir kritis sangat 

 
16 Hardika Saputra, Kemampuan Berfikir Kritis Matematis, 

Perpustakaan IAI Agus Salim, Lampung 2020, hlm.2 
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penting untuk memecahkan masalah atau menemukan 

solusi.17 Tujuan berpikir kritis juga dapat memastikan, 

bahwa sesuatu yang kita fikirkan benar adanya.18 

Enam pendapat yang dijadikan alasan penting 

kemampuan berfikir kritis dapat dikuasai siswa yaitu:  

1) Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

berkembang dengan cepat, jumlah sumber yang 

mudah diakses siswa akan semaikn beragam, baik 

dari sumbernya maupun substansinya. Maka dari 

itu, siswa harus mempunyai kemampuan untuk 

menentukan informasi yang tepat untuk 

meningkatkan kapasitas pemikiran mereka. 

2) Kekuatan siswa merupakan kemampuan yang 

sangat besar. Maka dari itu, untuk memastikan 

kekuatan itu dapat digunakan dengan benar, 

bersama dengan komitmen moral yang kuat, siswa 

harus dibekali kemampuan berpikir yang kuat 

(deduktif, induktif, reflektif, kritis, dan kreatif) 

sehingga siswa dapat berpartisipasi dalam 

mengembangkan ilmu yang diminati. 

3) Siswa merupakan salah satu anggota 

 
17 Hardika Saputra, Kemampuan Berfikir Kritis Matematis, 

Perpustakaan IAI Agus Salim, Lampung 2020, hlm.3 
18 Fahruddin Faiz, Thinking Skills Pengantar Menuju Berfikir 

Kritis, Yogyakarta : Suka Press 2012, hlm.2 
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kehidupannya akan semakin luas seiring 

berjalannya waktu. Maka membutuhkan 

kecerdasan siswa untuk berfikir kritis dan 

menentukan masalah secara kritis. 

4) Berpikir kritis adalah peluang untuk menjadi 

kreatif, ini terjadi saat siswa melihat fenomena 

atau masalah yang memerlukan pemikiran kreatif. 

5) Keterampilan berfikir kritis dibutuhkan dalam 

berbagai bidang pekerjaan, baik secara tersirat 

maupun tidak tersirat. contohnya, berprofesi 

sebagai pengacara atau guru, keterampilan berfikir 

kritis sangat penting untuk keberhasilan. 

6) Setiap orang selalu dihadapkan pada situasi yang 

memerlukan pengambilan keputusan, baik secara 

sengaja atau tidak. Maka membutuhkan 

keterampilan pada kemampuan berfikir kritis.19 

Dari pemaparan sebelumnya, dapat menarik 

kesimpulan bahwasannya  adanya tujuan berpikir kritis 

adalah guna memperoleh pemahaman yang lebih luas 

mengenai suatu pendapat atau gagasan hingga dapat 

membuktikan adanya pemikiran siswa terhadap 

gagasan adalah masuk akal dan benar.  

 
19 Zamroni dan Mahfudz ,Panduan Teknis Pembelajaran Yang 

Mengembangkan Critical Thinking, Depdiknas: Jakarta 2009, hlm.23-29 
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c. Karakteristik Berpikir Kritis 

Berpikir kritis mempunyai beberapa ciri dalam 

kemampuan berfikir kritis yaitu sebagai berikut: 

1) Menelaah argumen, serta menegaskan bukti. 

2) Merangkai kesimpulan dengan menggunakan 

alasan yang logis dan mudah dimengerti. 

3) Menilai dan mengevaluasi 

4) Menetapkan keputusan serta dapat memecahkan 

masalah.20 

Berpikir kritis memiliki empat karakterisitik yaitu 

sebagai berikut : 

1) Mempunyai tujuan memperoleh penilaian yang 

mendalam terhadap segala sesuatu yang akan kita 

lakukan  dengan dasar yang logis. 

2) Adanya kriteria evaluasi yang dijadikan sebagai 

hasil berpikir kritis dan pengambilan keputusan. 

3) Menerapakan berbagai strategi yang digunakan 

untuk memberikan alasan guna memilih dan 

melaksanakan standar. 

4) Menyelidiki serta mengumpulkan sumber yang 

akurat sebagai bukti guna mendukung suatu 

penilaian.21 

 
20 Emily R. Lai, Cartical Thinking: ALiterature Review, 

Research Report, Always Learning, Person, 2011, hlm.10 
21 Feby Inggriyani dan Nurul Fazriyah, “Analisis Kemampuan 
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Ada beberapa indikator kemampuan berpikir kritis 

yang sejalan dengan pendapat di atas mengenai 

aktivitas-aktivitas kritis dibagi menjadi lima sebagai 

berikut:22  

1) Dapat menentukan pokok-pokok permasalah, 

seperti: mencari jawaban dari setiap  pertanyaan 

dengan jelas. 

2) Mengungkapkaan kebenaran yang diperlukan 

untuk memecahkan masalah, seperti mencoba 

menggunakan sumber untuk mendapat informasi 

yang akurat yang kredibel dan menyebutkannya, 

mengetahui tujuan awal dan dasarnya. 

3) Dapat menentukan argumen yang logis, relevan 

serta akurat, seperti: memilih sebab atau pendapat 

yang tepat, adanya usaha untuk tetap sejalan 

dengan pemikiran utama, berfikir dan berperilaku 

untuk tetap relevan dengan ide utama, berpikir, 

serta berperilaku terorganisir pada semua masalah 

dengan memperhatikan bagian-bagiannya. 

4) Dapat mengetahui permasalahan melalui 

perbedaan sudut pandang, seperti: memilih opsi 

 
Berfikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran Menulis Narasi Di Sekolah 

Dasar”, JPD: Jurnal Pendidikan Dasar, Jakarta 2018, hlm.32 
22 Fahruddin Faiz, Thinking Skills Pengantar Menuju Berfikir 

Kritis, Yogyakarta : Suka Press 2012, hlm.3 
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jawaban, ketika terdapat ke jelasan bukti tersebut 

maka dapat mengambil sikap untuk melakukan 

sesuatu, mengumpulkan sebanyak mungkin 

penjelasan.  

5) Dapat menemukan sebab dari akibat pada 

pertanyaan yang dapat dipilih sebagai keputusan, 

seperti: melihat keadaan dan kondisi secara 

merata, berprilaku dan berfikir terbuka. 

4. Pancasila  

a. Pengertian Pancasila  

Pancasila merupakan ideologi dasar bagi negara 

Indonesia. Yang berfungsi sebagai rumusan dan 

panduan untuk kehidupan berbangsa dan bernegara 

bagi seluruh rakyatnya. Istilah Pancasila berasal dari 

dua kata dalam bahasa sansekerta.23 Sebagai dasar 

penegak hukum Pancasila mempunyai kekuatan 

hukum guna mengamankan semua penduduk 

Indonesia.24  

Pancasila merupakan dasar negara Republik 

Indonesia. Pancasila dijadikan menjadi pedoman hidup 

 
23 Irwan Gesmi dan Yun Hendri, Buku Ajar Pendidikan 

Pancasila, Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia 2018, hlm.1 
24 Durriyya Senja Tiarylla, dkk, “Pancasila Sebagai Dasar 

Negara di Indonesia”, Indigenous Knowledge, Vol.2 No.4 December, 

2023, hlm.3 
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maka sebagai rakyat Indonesia diharuskan untuk 

mengetahui serta mengimplementasikan dalam 

aktivitas sehari-hari. Ketika proses pembelajaran 

bukan saja menjadi konteks pengetahuan, melainkan 

harus mengetahui bagaimana menerapkan dalam 

praktek di aktivitasnya. Pendidikan di Indonesia 

seharusnya mengacu pada banyaknya siswa yang 

mampu berfikir kritis.25 

Pancasila merupakan ideologi dasar negara 

Indonesia yang memiliki fungsi dijadikan pegangan 

bagi kelangsungan hidup bangsa dan negaranya. 

Pancasila memiliki kekuatan hukum yang 

mengamankan seluruh rakyat Indonesia dan hal ini 

perlu diterapkan dalam aktivitas sehari-hari. Maka dari 

itu, pendidikan di Indonesia tidak seharusnya hanya 

menekankan pengetahuan tentang Pancasila, 

melainkan juga dalam penerapannya, sehingga siswa 

bisa berfikir kritis dan mengimplementasika nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan mereka. 

b. Nilai-Nilai Pancasila 

Nilai-nilai Pancasila merupakan dasar ideologi 

guna membentuk adab dan etika yang baik untuk 

 
25 Sri Haryati, Buku dalam Bidang Pendidikan Profil Pelajar 

Pancasila Di Sekolah Dasar, Semarang: Cahaya Ghani Recovery 2022, 

hlm. 2 
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kelangsungan hidup bangsa dan negara di Indonesia.  

1) Sila Ketuhanan Yang Maha Esa 

Keberadaan Dasar Ketuhanan menjadikan 

Indonesia meyakini dengan kekuasaan tuhan. 

Tuhan yang Maha Esa, menjadi penyebab 

terciptanya alam semesta, manusia, serta semua 

kehidupan yang ada baik langit maupun bumi. 

Pada nilai pancasila sila kesatu membebaskan 

tiap-tiap rakyat Indonesia untuk memeluk agama 

atau kepercayaan mereka masing-masing. Banyak 

pulau yang ada di Indonesia hingga lebih dari 

jutaan penduduk yang tinggal disetiap pulau 

sehingga banyaknya perbedaan keyakinan dari 

setiap penduduk, dengan adanya nilai pancasila 

sila kesatu mengaharapkan untuk selalu hidup 

rukun, damai, tentram dan semua agama saling 

menghormati. Seluruh agama yang ada di 

Indonesia diakui sehinggga dapat berkembang dan 

bergerak secara leluasa. 

2) Sila Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab  

Peri kemanusiaan yakni aspek yang sangat 

berperan untuk kelangsungan hidup bangsa dan 

Negara yang merdeka untuk kehidupan dengan 

bangsa-bangsa lainnya. Tidak adanya batasan 
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setiap manusia, Negara seharusnya selalu menjalin 

persahabatan dunia yang didasari pada persamaan 

derajat setiap manusia. 

Manusia sama memiliki hak, maka tidak ada 

manusia yang lebih berkuasa atas manusia lainnya 

atau bangsa menguasai atas bangsa lainnya. Oleh 

sebab itu hal tersebut tidak sejalan dengan peri 

kemanusian dan hak manusia untuk menentukan 

kehidupannya secara individu. Bahwa setiap  

manusia dilahirkan sudah mendapatkan hak atas 

dirinya yang tidak dapat diambil maupun 

dimusnahkan oleh manusia lainnya, setiap 

manusia harus selalu menghormati setiap hak dan 

tidak diperbolehkan untuk memaksakan kehendak 

yang bertentangan dengan hak setiap orang. 

3) Sila Persatuan Indonesia  

Dasar kebangsaan menekankan untuk seluruh 

rakyat Indonesia seharusnya senantiasa menjaga 

persatuan antar semua rakyat tanpa mengecualikan 

setiap rakyat berdasarkan kelompok maupun cita-

cita. Prinsip kebangsaan harus memegang erat 

antar suku bangsa dengan bangsa lainnya.  

4) Sila Kerakyataan Yang Dipimpin Oleh Hikmat 

Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/ 
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Perwakilan 

Kerakyatan atau demokrasi menandakan 

bahwa Negara Indonesia memahami demokrasi 

sebagai anutannya. Demokrasi diartikan sebagai 

wewenang utama untuk mengelola negara serta 

masyarakat yang diberikan kepada setiap rakyat 

Indonesia. Asas demokrasi yang ada di Indonesia 

itu berdasarkan pada pancasila yang mencakup 

aspek politik, sosial dan ekonomi, serta dalam 

menyelesaikan isu-isu nasional dengan 

menggunakan jalur permusyawaratan guna 

mencapai mufakat bersama. 

Musyawaraah pada hakikatnya untuk 

mecapai mufakat adalah suatu aturan utama yang 

didasari pada pokok pemahaman demokrasi yang 

mengedepankan kebijaksanaan dalam musyawarah 

atau perwakilan guna mempersiapkan serta 

menentukan suatau perkara yang didasari 

keinginan rakyat, dengan menekankan 

kebijaksanaan untuk menyikapi dan mencermati 

pikiran yang sehat guna terwujudnya kesatuan 

bangsa untuk kepentingan rakyat Indonesia.  

5) Sila Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat 

Indonesia 
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Keadilan sosial yaitu sikap manusia yang 

selalu memikirkan kebahagian untuk semua orang, 

selalu adil serta makmur, tidak adanya penghinaan 

atau penindasan selalu memastikan setiap manusia 

untuk selalu bahagia disukupkan sandang dan 

pangannya. Sila ini menegaskan seluruh warga 

Indonesia mendapatkan tindakan yang setara 

dalam aspek hukum, politik ekonomi, sosial 

budaya maupun keamanan. 26 

Pancasila mengandung nilai-nilai intrinsik yang 

kenyataannya dapat dilihat pada tujuannya, serta 

mengandung hakikat yang menyeluruh serta bersifat 

tetap. Adapun makna dan nilai-nilai yang terkadnung 

di dalamnya adalah sebagai berikut : 

1) Nilai ketuhanan  

Mempunyai arti yaitu rakyat Indonesia 

mendapatkan hak untuk menetapkan serta 

menjalankan ibadah sesuai pada ajaran agamanya, 

tanpa menimbulkan tekanan antar umat beragama. 

Rakyat Indonesia Tuhan benar adanya yang 

menciptakan alam semesta yang menjadi makna 

dari nilai Ketuhanan. Dengan ini Indonesia diakui 

 
26 Irwan Gesmi dan Yun Hendri, Buku Ajar Pendidikan 

Pancasila, Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia 2018, hlm. 57-64 

 



32 

 

sebagai negara yang religius bukan atheis. 

Menjaga kemerdekaan bagi semua rakyatnya 

untuk menganut agama sesuai dengan kepercayaan 

serta masing-masing keamanan dalam 

menjalankan kewajiban beribadah menurut agama 

serta kepercayannya. 

2) Nilai Kemanusiaan  

Mempunyai arti yaitu sebagai sikap kesadaran 

dan prilaku kehidupan sehari-hari sesuai pada 

moral atas dasar kemurahan hati nurani. Semua  

rakyat Indonesia berpotensi untuk menjadi rakyat 

yang beradab. Manusia yang lebih mengedepankan 

adabnya akan memudahkan dalam melapangkan 

dadanya ketika mengetahui kebenaran sesuai 

dengan arah hidup yang lebih tertata serta 

mengetahui hukum yang bersifat luas.  

Masyarakat yang sadar akan pentingnya 

menjaga sikap dalam kehidupan akan 

memudahkan dalam membangun semangat pada 

kehidupan alam semesta agar mendapatkan 

kebahagiaan melalui usaha yang diperoleh dengan 

gigih serta mengimplementasikan dalam 

kehidupan yang mengedepankan toleransi dan 

kedamaian. Setiap individu di negara memiliki hak 
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serta tanggung jawab dalam sikap moral yang 

didasari potensi hati nurani terhadap tingkah laku 

yang dilandasi potensi hati nurani dalam hubungan 

pada nilai dan norma serta budaya masyarakat 

setempat. 

3) Nilai Persatuan  

Merupakan usaha untuk memperlihatkan jati 

diri dengan lebih rasional dari kehidupan diluar. 

Menggambarkan dari perjalanan sejarah yang 

panjang terdiri dari banyaknya kelompok suku 

bangsa, akan tetapi bukan menjadi alasan adanya 

pertentangan melainkan untuk dijadikan sebagai 

persatuan bangsa Indonesia.  

Persatuan berarti meyakini dalam diri untuk 

selalu mengakui dan menghargai banyaknya 

keanekaragaman bangsa Indonesia. Seluruh rakyat 

harus selalu menumbuhkan rasa cinta tanah air 

serta bersuka rela dalam berjuang serta berkorban 

untuk kepentingan hidup bangsa dan negara. 

4) Nilai permusyawaratan dan perwakilan  

 Masyarakat yang berjiwa sosial, hidup 

berdampingan dengan rakyat lain untuk tujuan 

dengan selalu menghormati sesama  untuk meraih 

tujuan dalam kebutuhan bersama. Cita-cita utama 
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dalam membangkitkan potensi mereka dalam 

dunia modern masyarakat mudah dalam 

mengendalikan diri dan tetap tabah dalam 

menghadapi berbagai tantangan. Meskipun 

dihadapkan pada masalah besar, mereka mampu 

menciptakan perubahan dan pembeharuan. Warga 

negara Indonesia harus mempunyai jiwa yang 

menghargai serta mengharuskan adanya keputusan 

yang harus dicapai dalam musyawarah. Serta 

menerima keputusan yang dijalankan berdasarkan  

keyakinan yang baik serta tumbuhnya jiwa yang 

bertanggung jawab besar. 

5) Nilai keadilan sosial  

Nilai keadilan salah satu dari Pancasila untuk 

dapat mengangkat dasar dan norma kaitannya 

dengan ketidakadilan, kemerataan yang terjadi 

dalam beberapa hal. Untuk menjadikan masyarakat 

yang adil bisa dengan selalu bersama secara 

alamiah, yang di setiap lapisan masyarakat 

memiliki harapan untuk sama-sama berkembang, 

dan lebih giat dalam belajar untuk pada masing-

masing sesuai kemampuannya tanpa ada 

perbedaan antar sesama.27 

 
27 Marshandha Della A, dkk, “Implementasi Nilai-Nilai 
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c. Implementasi Pancasila 

Siswa agar menjadi lebih efektif serta efisien 

sebagai simbol Pendidikan Kewarganegaraan di 

sekolah adalah yang mempunyai tujuan 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan 

karakter siswa, yang perlu ditanamkan sejak usia dini. 

Mengimplementasi pancasila adalah salah satu cara 

masyarakat ketika menerapkan nilai yang terkandung 

dalam setiap sila Pancasila. Pancasila terdiri dari 5 nilai 

pokok yaitu ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, 

permusyawaratan, dan sosial. Prinsip-prinsip sila 

Pancasila yang biasa di perlukan adalah sebagai berikut: 

1) Ketuhanan Yang Maha Esa  

Sila pertama berkaitan dengan ketuhanan 

contohnya penerapan sila Ketuhanan dalam 

kehidupan sehari-hari, yaitu: 

a) Melaksanakan kewajiban sebagimana ibadah 

agama yang diyakini dengan tertib. 

b) Saling toleransi dengan keyakinan yang 

berbeda.  

c) Memaksa kehendak seseorang tidak 

dibenarkan. 

 
Pancasila Dlam Kehidupan Sehari-hari”, Jurnal Gema Keadilan, vol.9 

Edisi 11, November 2022, hlm.6-8 
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d) Dilarang mengusik ketika seseorang sedang 

menunaikan ibadah. 

e) Saling guyub rukun meskipun berbeda 

kepercayaan. 

2) Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab  

Sila kedua memiliki nilai menghargai kepada 

orang lain walapun terdapat perbedaan. Sikap yang 

perlu dilakukan dalam aktivitas sehari-hari, yaitu: 

a) Memberikan pertolongan pada orang lain jika 

memerlukan bantuan. 

b) Tidak membedakan sesama.  

c) Bersikap saling menghargai. 

d) Menghormati keberagaman yang terdapat.  

e) Berprilaku adil tanpa melakukan deskriminasi. 

3) Persatuan Indonesia  

Sila ketiga mengandung makna kebersatuan di 

tengah beragam perbedaan yang ada. Penerapan 

dalam aktivitas sehari-hari, yaitu: 

a) Tidak bersikap angkuh. 

b) Kerja bakti menciptakan lingkungan yang 

bersih. 

c) Memanfaatkan barang-barang buatan lokal. 

d) Menghargai serta menghormati setiap teman. 

e) Tolong menolong. 
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4) Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat 

Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan Perwakilan 

Sila keempat mencakup nilai-nilai demokrasi, 

yaitu musyawarah untuk mencapai kesepakatan. 

Penerapan dalam aktivitas sehari-sehari, yaitu: 

a) Memproritaskan kepentingan bersama diatas 

kepentingan individu. 

b) Tidak mengharuskan orang lain untuk 

mengikuti keinginan kita. 

c) Menetapkan keputusan melalui musyawarah. 

d) Mengeluarkan suara dalam pemilihan umum. 

e) Menerima dam menjalankan keputusan yang 

dihasilkan dari musyawarah dengan penuh 

keikhlasan serta bertanggung jawab. 

5) Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia  

Sila kelima mengingatkan masyarakat bahwa 

setiap warga negara Indonesia mempunyai hak dan 

kewajiban yang setara di depan hukum. Penerapan 

dalam aktivitas sehari-hari, yaitu: 

a) Besikap setara terhadap semua orang. 

b) Memelihara hak dan tanggung jawab orang 

lain.28 

 
28 Marshandha Della A, dkk, “Implementasi Nilai-Nilai 

Pancasila Dlam Kehidupan Sehari-hari”, Jurnal Gema Keadilan, vol.9 

Edisi 11, November 2022, hlm.8-10 
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c) Menghargai hasil karya teman. 

d) Menghindari sikap sombong.  

e) Saling menghargai satu sama lain. 

B.   Kajian Pustaka 

1. Penelitian yang dilakukan Solikhatin Faizah & Iqnatia 

Alfiansyah dari jurnal ilmiah ilmu pendidikan yang 

berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran Menggunakan 

Permainan Tradisional Engklek Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Materi Bangun Datar SD” pada tahun 2023. 

Dalam jurnal ini membahas tentang pengaruh metode 

pembelajaran dengan menggunakan engklek sebagai 

permainannya yang dilakukan di sekolah dasar guna 

mengerti hasil belajar matematika materi bangun datar. 

Penelitian ini terdapat kemiripan pada penelitian yang 

peneliti kerjakan, yaitu membahas topik yang serupa 

tentang pembelajaran berbasis permainan tradisional 

engklek serta menerapkan metode penelitian yang sama 

yaitu penelitian kuantitatif.  

Namun keduanya terdapat perbedaan dari aspek 

lokasi penelitian, dan pada materi yang ditujukan. 

Penelitian Solikhatun Faizah & Iqnatia Alfiansyah  

dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Sidayu sedangkan 

penelitian peneliti dilakukan di MI Takhasus Darul Ulum 
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Semarang. Penelitian Solikhatun Faizah & Iqnatia 

Alfiansyah memilih matematika materi bangun datar  

untuk topik materinya sedangkan penelitian peneliti 

memilih materi pancasila untuk topik materinya. Dapat 

dilihat dari hasil kesimpulan penelitian yang dilaksanakan 

Solikhatun dan Iqnatia bahwa penggunaan permainan 

tradisional engklek pada matematika materi bangun datar 

dapat meningkatkan pemahaman. Yang sudah diuji melalui 

Uji N-Gain dilaksanakan pada pretest dan posttest. 

Dikuatkan oleh hipotesis penelitian yang menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,000, yang membuktikan 

bahwasannya  H0 ditolak dan Ha diterima. Nilai sig yang 

berada dibawah 0,05 mengindikasikan bahwasannya 

permainan tradisional engklek memberikan dampak positif 

yang berarti terhadap hasil belajar matematika bangun 

datar.29  

2. Penelitian yang dilakukan Livia Radnika Zein dan Rina 

Rahayu dari jurnal pendidikan matematika dan sains yang 

berjudul “Pentingnya Pengaruh Permainan Tradisional 

Engklek Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa SMP 

 
29 Solikhatin Faizah1 dan Iqnatia Alfiansyah, “Pengaruh Metode 

Pembelajaran Menggunakan Permainan 

Tradisional Engklek Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Bangun 

Datar Sd”, VOX EDUKASI:Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan Vol 14 No 2 

Nopember 2023, hlm.288 
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pada Materi Pencemaran Lingkungan” pada tahun 2022. 

Dalam jurnal ini membahas tentang pengaruh permainan 

tradisional engklek yang dilakukan pada kelas 7 SMP 

untuk mengetahui adakah materi pencemaran lingkungan 

dapat berpengaruh pada motivasi. 

Penelitian ini terdapat kemiripan dengan penelitian 

yang peneliti kerjakan yaitu menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif serta mengumpulkan data menggunakan Pretest 

dan posttest, dan membahas topik yang sama tentang 

pembelajaran berbasis permainan tradisional engklek. 

Berdasarkan hasil uji t-test sample berpasangan nilai 

sig. 0,000. Berdasarkan analisis uji t-test sample 

berpasangan, didapatkan nilai t sebesar -9,527 dan hasil uji 

signifikan dengan p sebesar 0,000 < 0,05 Berdasarkan 

maka dari itu hasil dari analisis bahwa Ha diterima hal ini 

mengindikasikan adanya perbedaan rata-rata antara hasil 

belajar dan motivasi siswa kelas 7 SMP dalam materi 

pencemaran lingkungan menggunakan media 

pembelajaran berupa permainan tradisional engklek. Maka 

dapat diketahui bahwa permainan tradisional dijadikan 

media pembelajaran mempunyai pengaruh positif pada  

peningkatan motivasi serta hasil belajar siswa. Dapat 

dilihat dari nilai rata-rata pretest dan posttest yang 
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mencapai 87,00.30 

3. Penelitian yang dilakukan Ananda Amelia Anugerah dan 

Afakhrul Masub Bakhtiar dari jurnal pendidikan sekolah 

dasar yang berjudul “Pengaruh Permainan Tradisional 

Engklek Terhadap Pembelajaran Siswa Kelas IV SDN 

Bluluk 1 Lamongan” Dalam jurnal ini membahas tentang 

adanya pengaruh permainan tradisional engklek yang 

diterapkan pada kelas 4 SDN untuk mengetahui sejauh 

mana pengaruh permainan Tradisional Engklek pada 

pembelajaran siswa kelas 4 SDN Bluluk 1 Lamongan. 

Pengaruh pada kesamaan dalam penelitian ini dengan 

penelitian yang peneliti lakukan yaitu menerapkan 

penelitian kuantitatif serta mengumpulkan mengunakan 

data Pretest dan posttest dan membahas topik yang sama 

tentang pembelajaran berbasis permainan tradisional 

engklek. Terdapat perbedaan pada jurnal ini menerapkan 

quasi experiment dengan pendekatan yang menggunakan 

desain nonequivalent desain kelompok kontrol sementara 

penelitian yang dilaksanakan peneliti menerapkan pre-

experiment dengan mengaplikasikan desain pretest dan 

posttest. 

 
30 Livia radinka zein dan Rina rahayu,“Pentingnya pengaruh 

permainan tradisional engklek terhadap motivasi dan hasil belajar siswa 

SMP pada materi pencemaran lingkungan”, Jurnal Pendidikan 

matematika dan sains,10(2),2022,109-114, hlm 4 
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Penelitian yang dilakukan Adinda dan Afakhrul, 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh pada permainan 

tradisional engklek dalam pembelajaran siswa. Diperkuat 

dengan adanya hasil bahwa dari 30 responden, siswa yang 

sangat setuju mampu memahami materi melalui metode 

permainan tradisional engklek berjumlah 23 atau 79,31%. 

Siswa setuju sebanyak 3 atau 10,34%. Siswa yang masih 

merasa ragu-ragu sebanyak 2 atau 3,45%. Maka siswa yang 

tidak setuju bisa memahami materi melalui permainan 

tradisional engklek sebanyak 1 atau 3,45%. Maka dengan 

hasil tersebut dinyatakan adanya pengaruh permainan 

tradisional engklek terhadap pembelajaran siswa kelas IV 

SDN Bluluk 1 Lamongan.31 

4. Penelitian yang dilakukan Ma’rifatul Aisah,dkk. dari jurnal 

ilmiah pendidikan dasar yang berjudul “Pengaruh Media 

Domino Card Terhadap Berfikir Kritis dan Hasil Belajar 

Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar” pada tahun 2023. Dalam jurnal ini 

membahas tentang adanya pengaruh media domino card 

yang diterapkan pada kelas IV Sekolah Dasar untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh terhadap berfikir kritis 

 
31 Adinda Amelia A dan Afakhrul Masub , “Pengaruh Permainan 

Tradisional Engklek Terhadap Pembelajaran Siswa Kelas IV SDN Bluluk 

1 Lamongan”, caXra: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar Vol. 03, No. 02, 

Desember, 2023, hlm.91 
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dan hasil belajar pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Kesamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang 

peneliti lakukan yaitu menerapkan penelitian kuantitatif 

serta mengumpulkan mengunakan data Pretest dan posttest 

dan membahas topik yang sama tentang berfikir kritis. 

Terdapat perbedaan pada jurnal ini menerapkan media 

domino card sebagai sarana pembelajaran Pendidikan 

Pancasila untuk meningkatkan berfikir kritis serta hasil 

belajar di kelas IV Sekolah Dasar.  

Hasil pengaruh signifikan (0,085 > 0,05) H0 ditolak 

dengan uji hipotesis menggunakan uji-t terdapat 

hasil adanya pengaruh media Domino Card terhadap 

berpikir kritis siswa. Kemudian berdasarkan hasil uji 

hipotesis ke dua terdapat pengaruh signifikan (0,200 > 

0,05) H0 ditolak menggunakan uji-t mendapatkan hasil 

adanya pengaruh media Domino Card terhadap hasil 

belajar siswa. Berdasarkan hasil diatas disimpulkan juga 

dengan penggunaan media pembelajaran siswa lebih 

antusias dalam belajar dan siswa lebih mudah memahami 

materi sehingga kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan.32 

 
32 Ma’rifatul Aisah,dkk., “Pengaruh Media Domino Card 

Terhadap Berfikir Kritis Dan Hasil Belajar Pada Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”, Pandas: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol.08 No.02, September 2023, hlm.13 
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5. Penelitian yang dilakukan Ade Lia Norma Agustin, dkk. 

dari jurnal Ilmiah Kependidikan yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Materi Makna Pancasila Di 

Kelas IV SDN 4 Temulus” Dalam jurnal ini membahas 

tentang adanya pengaruh pembelajaran Discovery 

Learning terhadap kemampuan berpikir kritis materi 

makna Pancasila yang diterapkan di kelas IV SDN 4 

Temulus. 

Kesamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang 

peneliti lakukan yaitu menerapkan penelitian kuantitatif 

serta mengumpulkan mengunakan data Pretest dan posttest 

dan membahas topik yang sama tentang berpikir kritis. 

Terdapat perbedaan pada jurnal ini menerapkan 

pembelajarsn Discovery Learning sebagai sarana 

pembelajaran makns Pancasila untuk meningkatkan 

berpikir kritis di kelas IVSDN 4 Temulus.  

Analisis kemampuan berpikir kritis siswa di kelas IV 

SD Negeri 4 Temulus menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara nilai pretest dan posttest setelah 

menerapkan model pembelajaran. Rata-rata nilai pretest 

adalah 67, sementara rata-rata nilai posttest adalah 83 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai 

signifikansi > 0,05, maka hipotesis nol (Ho) diterima. Hal 
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ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 

nilai pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis dalam 

materi pendidikan pancasila menggunakan model 

Discovery Learning.33 

C.  Rumusan Hipotesis 

Dalam Penelitian ini peneliti dapat merumuskan hipotesis 

penelitian sebagai berikut :  

H0 :   Tidak terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kelompok 

Berbantu Permainan Tradisional Engklek pada materi 

pancasila terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas III MI Takhasus Darul Ulum Semarang.  

Ha : Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kelompok 

Berbantu Permainan Tradisional Engklek pada materi 

pancasila terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas III MI Takhasus Darul Ulum Semarang.

 
33 Ade Lia Norma Agustin,dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran 

Discovery Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Materi Makna 

Pancasila Di Kelas IV SDN 4 Temulus”, Inopendas Jurnal Ilmiah 

Kependidikan, Vol. 7 No. 2, Agustus 2024, hlm.152 



46 

 

  



47 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Peneliti memilih menerapkan dengan penelitian kuantitatif 

yang memiliki arti merupakan suatu data menggunakan angka 

sebagai proses suatu penelitian yang berfungsi guna 

mengetahui ulasan tentang apa yang ingin diketahui yang 

bertujuan untuk menemukan.1 Peneliti memilih untuk 

menggunakan penelitian kuantitatif karena peneliti memiliki 

tujuan agar mendapati pengaruh variabel bebas dengan variabel 

terikat, yaitu peneliti bertujuan untuk mendapati pengaruh 

permainan tradisional engklek terhadap kemampuan berfikir 

kritis pada materi Pancasila. 

Pendekatan yang diterapkan oleh peneliti dalam penelitian 

di MI Takhasus Darul Ulum Semarang bersifat penelitian 

kuantitatif. Memanfaatkan pengukuran, perhitungan, rumus, 

dan keakuratan data angka dalam pendekatannya. Usulan yang 

didalamnya berupa penelitian, proses, hipotesis, kunjungan 

lapangan, analisis data, dan kesimpulan semuanya digunakan 

dalam pendekatan ini.2 

Penelitian ini menerapkan  desain  pre experimental 

 
1 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010, hlm.105-106 
2 Lukas S.Musianto, “Perbedaan Pendekatan Kuantitatif dengan 

Pendekatakn Kualitatif dalam Metode Penelitian”, Jurnal Manajemen & 

Kewirausahaan Vol. 4, No, 2, September 2002, hlm. 124 
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dengan model  One Group Pretest-Possttest. Desain ini 

mencakup pengukuran awal (pretest) yang dilakukan sebelum 

perlakuan diberikan, bertujuan agar membandingkan data dasar 

sebelum perlakuan diterapkan. Setelah perlakuan diberikan, 

dilakukan pengambilan data (posttest). Peneliti dapat 

membangun korelasi antara hasil pretest dan posttest. 

Menganalisis secara tepat mengenai pengaruh dari upaya yang 

dilakukan untuk mencapai hasil penelitian.3 

B.  Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Takhasus Darul Ulum 

Semarang yang beralamat di Jl. Bukit Gondoriyo Rt.07 Rw.04. 

Desa/Kelurahan, Gondoriyo. Kec. Ngaliyan, Kota Semarang, 

Jawa Tengah. Adapun waktu yang digunakan selama 1 bulan, 

mulai 11 Januari 2025 sampai dengan 11 Februari 2025. 

Peneliti memilih tempat di MI tersebut karena salah satu bentuk 

pembelajarannya menggunakan permainan sehingga peneliti 

menawarkan permainan tradisional engklek sebagai permainan 

terbaru yang akan memberikan suasana pembelajaran yang 

baru dan kebetulan mendapat respon positif dari walikelas. 

Peneliti memilih kelas III untuk dijadikan objek penelitian. 

C.  Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi merupakan ruang lingkup generalisasi yang 

 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,  Bandung: 

Alphabet,2024, hlm.114 
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mencakup objek atau subjek yang dianalisis dan dijadikan 

sampel oleh peneliti untuk diteliti dan disimpulkan.4 Dalam   

eksperimen ini, populasi diambil dari seluruh siswa dari kelas 

III MI Takhasus Darul Ulum Semarang yang berjumlah 23 

orang. 

Penelitian ini melibatkan sampel sebanyak 23 siswa kelas 

III MI Takhasus Darul Ulum Semarang, yang meliputi 14 siswa 

laki-laki dan 9 siswa perempuan. Sampel tersebut mewakili 

sebagian dari populasi penelitian, sehingga pemilihan jenis 

sampel harus sesuai dengan karakteristik populasi.5  

Dalam penelitian ini, peneliti memutuskan untuk 

menggunakan sampling jenuh yang berarti setiap anggota 

populasi dianggap sebagai sampel.6 

D.  Variabel dan Indikator Penelitian 

Dalam penelitian, Variabel merujuk pada ciri, aspek, atau 

nilai yang dimiliki oleh individu, objek atau aktivitas tertentu 

yang telah ditentukan untuk dianalisis dan kemudian dibuat 

kesimpulan.7 Dalam penelitian ini memanfaatkan variabel 

 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

Bandung: Alphabet,CV 2017, hlm.80 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

Bandung: Alphabet,CV 2017, hlm.81 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

Bandung: Alphabet, CV 2017, hlm.85 
7 Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung: 

Alphabet,CV 2024, hlm. 114 
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bebas yang ditandai dengan X dan variabel terikat yang 

ditandai dengan Y, maka peneliti menggunakan dua variabel. 

Variabel pertama dijadikan sebagai variabel dependen dalam 

penelitian dengan judul  “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kelompok Berbantu Permainan Tradisional Engklek terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Materi Pancasilan Siswa Kelas III 

MI Takhasus Darul Ulum Semarang Tahun 2024/2025” berikut 

adalah penjelasannya: 

1. Variabel Bebas  

Variabel bebas dalam penelitian ini merupakan 

variabel independen karena berperan untuk mempengaruhi 

atau mengubah variabel dependen.8 variabel independen 

dalam penelitian ini adalah Permainan Tradisional 

Engklek. Dengan indikator : 

a. Guru akan membagi siswa kedalam dua kelompok lalu 

Siswa bergabung secara berkelompok sesuai dengan 

kelompok yang sudah dibagi. 

b. Guru menggunakan MMT sebagai area permainan 

c. Guru menggunakan pecahan kayu yang digunakan 

sebagai alat bermain yang biasa disebut gancok. 

d. Guru membagi urutan bermain dengan cara gambreng 

(jika pemain lebih dari dua kelompok) atau dengan 

 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung: Alphabet, 

CV 2024, hlm.57 
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melakukan suit (jika pemain hanya dua kelompok). 

e. Permainan dimulai dengan kelompok ke satu yang 

pertama melemparkan gancok pada kolom nomer 1 

dan setelah itu salah satu pemain pada kelompok 

pertama menjawab soal yang ada dalam kotak tersebut. 

f. Sesudah itu, pemain tersebut akan melangkahi kotak 1 

dengan menggunakan satu kaki (engkle) untuk 

melanjutkan perjalanan ke arah kotak nomer 2,3, serta 

kotak selanjutnya. 

g. sesudah mencapai kotak 7 dan 8, pemain akan berbelok 

kembali ke arah kotak 1 untuk mengambil gancok, lalu 

melompati kotak nomer 1 ke posisi awal sebelum 

melanjutkan ke kelompok berikutnya. 

2. Variabel Terikat  

Pada penelitian ini, kemampuan berpikir kritis 

terhadap materi Pancasila dianggap sebagai variabel 

dependen, dengan kata lain itu adalah variabel yang 

dipengaruhi atau disebabkan adanya variabel independen.9 

Dengan indikator : 

a. Siswa dapat mencari jawaban dari setiap  pertanyaan 

dengan jelas. 

b. Siswa dapat mengungkapkaan kebenaran yang 

 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,  Bandung: Alphabet, 

CV 2024, hlm.57 
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diperlukan untuk memecahkan masalah, seperti 

mencoba menggunakan sumber untuk mendapat 

informasi yang akurat yang kredibel dan 

menyebutkannya, mengetahui tujuan awal dan 

dasarnya. 

c. Siswa dapat menentukan argumen yang logis, relevan 

serta akurat, seperti: memilih sebab atau pendapat yang 

tepat, adanya usaha untuk tetap sejalan dengan 

pemikiran utama, berfikir dan berperilaku untuk tetap 

relevan dengan ide utama, berpikir, serta berperilaku 

terorganisir pada semua masalah dengan 

memperhatikan bagian-bagiannya. 

d. Siswa dapat mengetahui permasalahan melalui 

perbedaan sudut pandang, seperti: memilih opsi 

jawaban, ketika terdapat ke jelasan bukti tersebut maka 

dapat mengambil sikap untuk melakukan sesuatu, 

mengumpulkan sebanyak mungkin penjelasan.  

e. Siswa dapat menemukan sebab dari akibat pada 

pertanyaan yang dapat dipilih sebagai keputusan, 

seperti: melihat keadaan dan kondisi secara merata, 

berprilaku dan berfikir terbuka. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data yang sesuai dan memadai 

mengutamakan  untuk memastikan bahwa hasil penelitian ini 
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akurat. Di bawah ini adalah beberapa tahapan yang dijadikan 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini:  

1. Tes  

Alat pengumpulan data yang dilakukan untuk menilai  

kemampuan siswa dalam hal aspek kognitif atau sejauh 

mana mereka menguasai materi pembelajaran adalah tes.10 

pretest dan posttest dilakukan dalam penelitian ini. Pretest 

dilakukan sebelum peneliti menggunakan media permainan 

tradisional engklek dengan memberikan pertanyaan 

kemudian dijawab oleh siswa. Posttest juga dilakukan 

setelah penelitian memulai pembelajaran materi Pancasila 

dengan permainan tradisional engklek. Hal ini 

memungkinkan peneliti untuk mendapati perbedaan hasil 

tes antara sebelum dan sesudah menggunakan permainan 

tradisional engklek.  

2. Dokumentasi  

Dokumentasi untuk memperkuat penelitian ini, 

sehingga adanya bukti yang kongkrit. Peneliti dapat 

memperoleh dokumentasi melalui foto yang diperoleh saat 

penelitian dilakukan dan juga dokumen berupa data siswa 

di MI Takhasus Darul Ulum Semarang. 

 
10 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Kencana, 

2010, hlm.99 
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F.  Teknik Analisis Data  

Memberikan data yang dapat diandalkan maka instrumen 

tersebut dinyatakan valid. jika instrumen tersebut memberikan 

data yang reliabel, maka instrumen tersebut dianggap akurat.11 

Penilaian terhadap kualitas instrumen penelitian sangat 

bergantung pada dua aspek, yaitu validitas dan reliabilitas. 

Semua pertanyaan yang diajukan harus memiliki tingkat yang 

tinggi dijadikan untuk alat pengumpulan data. Oleh karena itu, 

untuk memastikan bahwa soal yang diajukan dapat 

dipergunakan sebagai alat pengumpulan data secara efektif, 

maka soal yang di uji cobakan harus melewati proses uji 

validitas dan uji reliabilitas sebelumnya.   

1. Uji Validitas  

Peneliti dalam eksperimen ini, melaksanakan 

pengujian validitas pertanyaan dengan menjadikan rumus 

korelasi product moment dengan nilai kasar untuk 

memperoleh instrumen sangat berkualitas. Rumus yang 

digunakan adalah seperti dibawah ini:  

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√{𝑁 ∑ 𝑥 2 − (∑ 𝑥) 2 }{ 𝑁 ∑ −𝑦 2 − (∑ 𝑦) 2 }
 

Keterangan : 

rxy     = koefisien korelasi berdasarkan variabel X dan   

Variabel Y 

 
11 Yusup, F, “Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Kuantitatif”, Tarbiyah: Jurnal Ilmiah Kependidikan, 2018, hlm.18 
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X       = poin butir pertanyaan  

Y = poin jumlah  

N = keseluruhan subyek tes 

∑x            = hasil semua poin untuk setiap pertanyaan jumlah 

∑ y = hasil poin keseluruhan 

∑xy              

 

= hasil perkalian poin item (x) dan  total (y) 

Kriteria :  

Ketika rxy > rtabel maka soal tersebut dianggap valid. 

dengan signifikansi 5%, hasil perhitungan rxy 

diperbandingkan dengan ttabel kritis r product moment. Jika  

rhitung > rtabel, sehingga item soal tersebut valid.12 

         Tabel 3.1 

         Interpretasi Validitas 

Koefisien Validitas Kategori 

0.00-0.20 Sangat rendah 

0.21-0.40 Rendah 

0.41-0.80 Cukup 

0.61-0.80 Tinggi 

0.81-1.00 Sangat tinggi 

          

 

 

 

 
12 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik, Jakarta: Rineka Cipta, 2010, hlm.213 
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          Tabel 3.2 

        Hasil Uji Validitas 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari perhitungan 

validitas sebanyak 25 butir soal, diketahui mendapatkan 18 

pertanyaan yang digolongkan valid. Sehingga 18 soal 

tersebut layak digunakan. 

2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas mencakup berbagai aspek, seperti 

tingkat keterpercayaan, keterhandalan, konsistensi, 

stabilitas, akuntabilitas, akurasi, dan persisi. Selain itu, 

reliabilitas juga berkaitan dengan kemampuan untuk 

meramalkan atau memprediksi hasil. Dalam konteks alat 

ukur, reliabilitas menunjukkan tingkat konsistensi dalam 

mengukur berbagai variabel. Menurut Arikunto, rumus K-

R.20 dapat digunakan untuk menguji keakuratan instrumen 

tes:13 

𝑟
11=(

𝑛
𝑛−1

)(
𝑠2− ∑ 𝑝𝑞 

𝑠2 )
 

Keterangan :  

 
13 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

Jakarta: Rineka Cipta,2010, hlm.115 

Kriteria Nomer Soal Jumlah 

Valid 1,2,3,4,6,7,8,9,12,13,14,15,16, 

17,21,23,24,25 

18 

Tidak Valid 5, 10, 11, 18, 19, 20, 22 7 
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r11 = Reliabilitas instrumen 

n = Jumlah butir soal 

p = banyaknya siswa yang menjawab pertanyaan  

   dengan benar (banyaknya subjek yang  

   mendapatkan skor 1) 

Q = banyaknya siswa yang menjawab salah pada  

   pertanyaan (banyaknya  subjek yang mendapat 

   skor 0) 

           ∑ pq = total hasil perkalian antara p dan q 

S = simpangan baku dari tes (simpangan baku  

   adalah akar dari varians) 

Setelah mendapatkan nilai r11, langkah selanjutnya adalah 

melihat tabel harga r Product Moment. Sebuah instrumen 

dianggap reliabel jika nilai r11 > rtabel. Dengan demikian, 

instrumen tes tersebut dapat dianggap reliabel jika 

memenuhi kriteria yang tinggi. Menurut Arikunto tabel 

Interpretasi Reliabilitas sebagai berikut:14      

 

 

 

 

 

 

 

 

 
14 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik, Jakarta: Rineka Cipta, 2010, hlm.214 
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Tabel 3.3 

   Interpretasi Reliabilitas 

Koefisien Kriteria 

0.00 < r11 ≤ 0.20 Sangat rendah 

0.20 < r11 ≤ 0.40 Rendah 

0.40 < r11 ≤ 0.60 Cukup 

0.60 < r11 ≤ 0.80 Tinggi 

0.80 < r11 ≤ 1.00 Sangat tinggi 

 

Menunjukkan pada data yang diperoleh melalui uji 

reliabilitas dapat diketahui bahwa hasil yang didapatkan 

1,380. Oleh sebab itu data tersebut dapat dikategorikan 

bahwa insterumen mempunyai reliabilitas pada kategori 

sangat tinggi karena pada intervalnya 0,80 < r11 1,00. 

3. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesulitan suatu soal ditentukan oleh 

presentase siswa yang menjawab dengan benar. Semakin 

tinggi tingkat kesulitannya, semakin sulit soal tersebut, 

sedangkan semakin rendah tingkat kesulitannya, semakin 

mudah soal tersebut.  

Tingkat kesukaran tersebut dapat diperiksa 

menggunakan rumus sebagai berikut:    

 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
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Keterangan : 

P = tingkat kesulitan pertanyaan  

B = jumlah siswa yang menjawab soal itu  

   dengan benar 

JS = keseluruhan semua siswa 15 

Serupa dengan uji validitas dan reliabilitas, 

interpretasi digunakan agar dapat menentukan tingkat 

kesulitan soal. Pertanyaan dengan indeks kesulitan 0,30 

hingga 0,70 dianggap memiliki tingkat kesulitan sedang.16  

          Tabel 3.4 

             Kriteria Penentuan Tingkat Kesukaran Soal 

         Cakupan Indikator                Kriteria 

  >0,71 Mudah 

0.31 – 0,70 Sedang 

 <0,30 Sukar 

 

 

   Tabel 3.5 

          Hasil Tingkat Kesukaran Soal 

Kriteria Nomer Soal Jumlah 

Mudah 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 

22, 23, 23, 24, 24, 25 

25 

 
15 Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Bumi 

Aksara,2013, hlm.233 
16 Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Bumi 

Aksara,2013, hlm.233 
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Sedang - - 

Sukar - - 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh tingkat kesukaran, 

ditemukan bahwa semua jumlah butir soal yang terdapat 25 

butir soal digolongkan mudah, sehingga tidak ditemukan 

soal sedang maupun sukar. 

4. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal merupakan sebuah alat yang 

berfungsi agar dapat membedakan kemampuan siswa. Alat 

ini dipergunakan untuk mengetahui level kemampuan 

siswa yang berpotensi tinggi dibandingkan pada siswa 

yang mempunyai berpotensi rendah. Rumus yang 

dipergunakan untuk menguji daya pembeda seperti 

dibawah ini:  

Rumus Daya Pembeda  

 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Keterangan : 

D = daya pembeda 

JA = besarnya siswa dalam kelompok atas 

JB = besarnya siswa dalam kelompok bawah 

BA   = besarnya siswa kelompok atas yang  
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menjawab soal dengan benar 

BB = besarnya siswa dalam kelompok bawah yang  

menjawab soal dengan benar 

PA = presentase siswa dala kelompok atas yang  

   menjawab dengan benar 

PB = presentase siswa kelompok bawah yang  

   menjawab dengan benar.17 

Menurut Arikunto Rentang nilai daya beda tes soal 

adalah sebagai berikut18 : 

Tabel 3.6 

  Rentang nilai daya beda tes soal 

0.00 < R < 0.20 Jelek 

0.21 < R < 0.40 Cukup 

0.41 < R < 0.70 Baik 

0.71 < R < 1.00 Baik sekali 

 

                                 Tabel 3.7 

                      Hasil Daya Beda Soal 

Kriteria Nomer Soal Jumlah 

Tidak Baik 5, 10, 18, 19, 22 5 

Cukup 20 1 

 
17 Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Bumi Aksara, 

2013, hlm.238 
18 Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan,  Bumi 

Aksara,2013, hlm.235 
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Baik - - 

Baik sekali 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 11, 

 12, 14, 15, 16, 17, 21, 23 

, 24, 25 

19 

 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 25 soal yang 

diujikan, terdapat 19 pertanyaan yang dikategorikan sangat 

baik, 1 pertanyaan yang dikategorikan baik, dan 5 

pertanyaan yang dikategorikan tidak baik. 

Analisis ini menggunakan regresi linier sederhana 

untuk memeriksa bagimana satu variabel memengaruhi 

variabel lain.19 Tujuannya adalah untuk menilai sejauh mana 

variabel independen memengaruhi variabel dependen.  

a. Uji Prasyarat Analisis Data  

Uji Normalitas  

Uji normalitas dikerjakan dengan 

memanfaatkan uji Kolmogorov-Smirnov untuk 

menentukan benarkah distribusi sampel yang 

diambil dari distribusi populasi pada penelitian ini 

menunjukkan distribusi normal. Menurut Sugiyono  

Rumus kolmogorov-Smirnov adalah sebagai 

berikut20: 

 
19 Mulyono, Analisiss Regresi Sederhana ,Binus University 

Business School, 2019, hlm. 1 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung: Alfabeta, 
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𝐾𝐷:
√𝑛1 +  𝑛2

𝑛1  𝑛2

 

Keterangan : 

KD = hasil Kolmogorov-Smirnov 

Yang dicari 

n1 = hasil sampel yang didapatkan 

n2 = hasil sampel yang diinginkan 

Ketika nilai signifikan diatas 0,05 sehingga 

data dikatakan normal (P>0,05). Tetapi ketika nilai 

signifikan dibawah 0,05 (P<0,05) maka data 

dikatakan tidak normal. 

Langkah-langkah dalam pengujian 

normalitas melalui program IBM SPSS Versi 27 

sebagai berikut.21 

a) Klik program IBM SPSS Versi 27. 

b) Apabila SPSS terbuka, pilih tabel Variabel 

View. 

c) Pada deret pertama, ketik “X”. Dan pada 

deret kedua ketik “Y”, di bagian label,  

masukkan kategori berikut ”1= Pretest”, 2 = 

Posttest” 

d) Setelah mengisi variable view , lanjutkan 

 
CV 2024, hlm.351 

21 Gunawan, Ce, Mahir Menguasai SPSS, Yogyakarta: CV Budi 

Utama,2020, hlm.59-61 
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dengan membuka data view, lalu diisikan 

sesuai data. 

e) Apabila data sudah dimasukkan, kemudian 

klik Analyze >> Regression >> Linear  

f) Letakkan variabel “Y” ke dalam kotak 

Independent List dan variabel “X” ke bagian 

Dependent List, lalu save  untuk mencari uji 

normalitas, klik tanda centang pada 

“Unstandardizead” klik Continue. 

g) Kembali masuk ke data view. 

h) Kemudian pilih Analyze >> Nonparametric 

Tests >> Legacy Dialogs >> 1-Sample K-S. 

i) Kemudian letakkan  Variable 

Unstandardized Residual [RES_1] ke kotak 

test variable list lalu klik OK. 

untuk menganalisis data, uji regresi 

sederhana dilakukan menggunakan cara di bawah ini:  

b. Uji Regresi Linier Sederhana  

Melakukan persamaan analisis regresi linier 

sederhana.22Dengan ditentukan di bawah ini: 

               𝑌̂ = a + b X 

Keterangan : 

 
22 Kadir , Statistika Untuk Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial. Jakarta : 

Rosemata Sampurna, 2010, hlm.126 
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𝑌̂ = Kriterium 

X = Predikator 

A = Intersep (konstanta regresi) atau  

harga yang memotong sumbu Y 

B = Koefisien regresi atau sering  

disebut slove, gradien, atau  

kemiringan garis. 

H0 : 𝛽 ≤ 0 (regresi dinyatakan tidak berarti) 

Ha : 𝛽 ≥ 0 (regresi dinyatakan berarti) 

Uji signifikansi regresi digunakan untuk meguji 

pengaruh antara variabel X dan Y. Dalam pengujian ini, 

dapat mengukur nilai  Fhitung dan Ftabel, Apabila Fhitung > 

Ftabel Maka menunjukkan bahwa H0 dapat ditolak pada 

𝛼 = 0,05 yang berarti regresi Y terhadap X memiliki 

pengaruh yang signifikan.23  

𝐹ℎ
= 

𝑅2/𝑘
(1−𝑅2 )/ (𝑛−𝑘−1)

 

Keterangan : 

R  = Koefisien Korelasi 

k   = jumlah variabel independen 

n   = jumlah anggota sampel 

Tabel analisis varians (ANOVA) digunakan 

untuk menghitung signifikansi regresi dan regresi linier 

 
23 Kadir, Statistika Untuk Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial, Jakarta : 

Rosemata Sampurna, 2010, hlm.128 
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apabila Fhitung < Ftabel. Maka persamaan regresi 

dinyatakan linier.24  

Langkah-langkah dalam pengujian homogenitas 

melalui program IBM SPSS Versi 27 sebagai berikut.25 

a) Pertama buka program IBM SPSS Statistic 

27 

b) Lalu apabila program SPSS sudah terbuka, 

klik Variabel View. 

c) Setelah mengisi variable view, maka dilanjut 

dengan memasuk ke data view, lalu 

masukkan sesuai data yang sudah didapat. 

d) Setelah data dimasukkan selanjutnya klik 

Analyze >> Regression >> Linear 

e) Setelah itu, masukkan variabel Y (Posttest) 

ke kotak Dependent, lalu variabel X (pretest) 

ke kotak Independent. Kemudian klik OK

 
24 Kadir, Statistika Untuk Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial, Jakarta : 

Rosemata Sampurna, 2010, hlm.131 
25 Gunawan, Ce, Mahir Menguasai SPSS, Yogyakarta: CV Budi 

Utama,2020, hlm.125-127 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A.  Deskripsi Data  

Penelitian ini diadakan di MI Takhasus Darul Ulum 

Semarang pada semester II tahun ajaran 2024/2025 di kelas III. 

Penelitian pre-eksperimen memanfaatkan desain one group 

pretest-posttest. Sampling jenuh yang berarti setiap anggota 

populasi dianggap sebagai sampel.1 Sebelum melakukan 

penelitian, peneliti telah melakukan pengujian instrumen pada 

kelas tinggi yaitu kelas IV dengan menguji 25 butir soal pilihan 

ganda. Pertama, pertanyaan pilihan ganda telah diujikan untuk 

memastikan valliditas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

beda soal. Hasil pengujian soal memperoleh 18 soal valid yang 

dapat peneliti gunakan untuk soal pretest dan posttest pada 

kelas III. 

Langkah-langkah yang dilakukan saat proses pembelajaran 

dalam kelas guru memberikan tretment. Yaitu: sebelum 

memulai pembelajaran terlebih dahulu guru memulai kegiatan 

dengan didahului salam lalu dilanjutkan dengan membaca 

do’a, setelah itu guru memaparkan tujuan dari pembelajaran 

dan memperlihatkan gambaran mengenai manfaat dalam 

mempelajari pelajaran yang akan diterapkan pada kehidupan 

 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

Bandung: Alphabet,2017, hlm.85 
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sehari-hari, setelah itu guru memberikan soal pretest untuk 

dikerjakan siswa dengan waktu kurang lebih 15 menit sebelum 

dilakukan pembelajaran. 

                                            Tabel 4.1 

                                          Nilai pretest  

No.  Nama Siswa  Nilai Pretest 

1.  Abi  72 

2. Idzar 38 

3. Deva 44 

4. Adyba  38 

5. Kayra  44 

6. Anung  66 

7. Aqila  50 

8.       Ariq  61 

9. Arsyla 66 

10. Arsy  50 

11. Bella 61 

12. Devan  66 

13. Jibril  50 

14. Fayruz  72 

15. Hanafi  50 

16. Athar  44 

17. Nano  66 

18. Firman  72 

19. Irul  38 

20. Nada  44 

21. Rafa  66 

22. Becik  44 

23. Syafa  27 

 Jumlah  1.229 

 Rata-rata 53.43 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa ada 23 siswa di kelas 

III. Sebelum kelas mendapatkan perlakuan, hasil pretest adalah 

1,229 dengan rata-rata 53,43. 

Langkah selanjutnya sebelum memulai pembelajaran 

guru memberikan ice breaking tepuk jas jus terlebih dahulu, 

setelah itu guru menjelaskan materi tentang simbol sila-sila 

Pancasila, setelah materi selesai dijelaskan guru membagi 

siswa kedalam dua kelompok, siswa langsung menggabung 

dengan kelompok yang sudah dibagi oleh guru sebelumnya, 

menggunakan MMT (Metromedia Tecnologies) sebagai area 

bermain dan guru membagikan penghapus karakter hewan 

kepada setiap kelompok untuk dijadikan alat bermain, sebelum 

permainan dimulai siswa melakukan suit untuk membagi 

urutan bermain, sebelum permainan dimulai siswa melakukan 

suit untuk membagi urutan bermain, setelah itu siswa yang 

mendapat urutan pertama melempar penghapus pada kotak 

nomer 1, siswa yang sudah melempar penghapus dilanjut 

dengan mengambil soal untuk didiskusikan dengan kelompok, 

setelah didiskusikan siswa menjawab soal tersebut, setelah 

menjawab soal dilanjut melewati kotak nomer satu 

menggunakan cara engkle (menggunakan salah satu kakinya) 

untuk ke arah kotak nomer berikutnya begitu seterusnya, 

setelah permainan selesai guru membagikan LKPD untuk 

dikerjakan secara individu. Sesudah  proses pembelajaran 
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selesai guru membagikan lembar soal posttest untuk dikerjakan 

siswa selama kurang lebih 30 menit.   

                                         Tabel 4.2 

                                      Nilai Posttest 

  No.  Nama Siswa  Nilai Posttest 

1. Abi  94 

2. Idzar  83 

3. Deva  83 

4. Adyba  77 

5. Kayra  83 

6. Anung  94 

7. Aqila 77 

8. Ariq  94 

9. Arsyla  88 

10. Arsy  88 

11. Bella  88 

12. Devan  94 

13. Jibril  94 

14. Fayruz  88 

15. Hanafi  88 

16. Athar  83 

17. Nano  94 

18. Firman  88 

19. Irul  83 

20. Nada  83 

21. Rafa  94 

22. Becik  83 

23. Syafa  83 

 Jumlah 2.004 

 Rata-Rata 87.13 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa ada 23 siswa di kelas III. 
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Sesudah kelas mendapatkan perlakuan, hasil posttest adalah 

2,004 dengan rata-rata 87,13.  

B. Analisis Data  

Analisis data peneliti menggunakan IBM SPSS versi 2027. 

Pada tahap ini akan melakukan beberapa tahap uji normalitas 

dan uji regresi linier sederhana. 

                                             Tabel 4.3 

                             Hasil Nilai Pretest dan Posttest 

No. Nama Siswa Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 

1. Abi  72 94 

2. Idzar  38 83 

3. Deva  44 83 

4. Adyba  38 77 

5. Kayra  44 83 

6. Anung  66 94 

7. Aqila  50 77 

8. Ariq  61 94 

9. Arsyla  66 88 

10. Arsy  50 88 

11. Bella  61 88 

12. Devan  66 94 

13. Jibril  50 94 

14. Fayruz  72 88 

15. Hanafi  50 88 

16. Athar  44 83 

17. Nano  66 94 

18. Firman  72 88 

19. Irul  38 83 

20. Nada  44 83 

21. Rafa  66 94 
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22. Becik  44 83 

23. Syafa  27 83 

 Jumlah 1.229 2.004 

 Rata-rata 53.43 87.13 

 

Dapat diketahui hasil dari pretest 1,229 dan posttest 2,004 

dengan nilai rata-rata pretest 53,43 dan nilai rata-rata posttest 

87,13 dengan jumlah 23 siswa yang mengikuti tes tersebut. 

Data yang diperoleh tersebut akan dilakukan tahap selanjutnya 

yaitu uji normalitas. 

1. Uji Prasyarat Analisis Data 

Uji Normalitas  

Uji normalitas dikerjakan dengan melakukan uji 

Kolmogorov-Smirnov untuk menentukan benarkah 

distribusi sampel yang diambil dari distribusi populasi 

pada penelitian ini mengikuti disrtibusi normal. 

Menurut Sugoyono, data dianggap memenuhi syarat 

normalitas jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 pada 

(P>0,05). Sedangkan jika nilai signifikansi kurang dari 

0,05 pada (P<0,05) maka data tersebut tidak dianggap 

normal.2  

 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung: Alfabeta, 

CV 2024, hlm.351 
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    Tabel 4.4 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting 

seed 1314643744. 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardiz
ed Residual 

N 23 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.82494529 

Most Extreme Differences Absolute .137 

Positive .108 

Negative -.137 

Test Statistic .137 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. .309 

99% 

Confidence 

Interval 

Lower Bound .297 

Upper Bound .321 

Berdasrkan hasil yang diperoleh baik nilai 

signifikan pretest dan posttest adalah normal, 

berdasarkan hasil normalitas dari IBM SPSS dapat 

disimpulkan bahwa nailai residual adalah normal.  
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2. Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi linier sederhana didapat dari hasil nilai 

pretest dan posttest pada kelas III. Hasil pengujian regresi 

liear sederhana ditampilkan dalam tabel sebagai berikut : 

     Tabel 4.5 

   Hasil Uji Regresi Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .724a .524 .502 3.91496 

 

Berdasarkan hasil tabel model summary, bisa 

dipastikan bahwa variabel independen yaitu permainan 

tradisional engklek berpengaruh sebesar 52,4% terhadap 

variabel dependen yaitu kemampuan berfikir kritis. 

Menurut hasil tersebut, mendapatkan nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,524 dan besarnya nilai 

hubungan atau korelasi sebesar 0,724. 

        Tabel 4.6 

           Hasil Uji Regresi ANOVA    

ANOVAa 

Model 

        

Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 354.744 1 354.744 23.145 .000b 

Residual 321.865 21 15.327   

Total 676.609 22    

a. Predictors: (Constant), Pretest 

b. Dependent Variable: Posttest 
 

a. Dependent Variable: Posttest 

b. Predictors: (Constant), Pretest 
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Menunjukkan pada hasil yang didapat pengaruh 

variabel permainan tradisional engklek (X) terhadap 

variabel kemampuan berfikir kritis (Y) dapat diprediksi 

dengan menggunakan model regresi (ANOVA). Hasil ini 

menunjukkan Fhitung sebesar 23,145 dan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05.  

Tabel 4.7 

Uji Regresi Coefficients 

       

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 70.897 3.472 
 

20.422 .000 

Pretest .304 .063 .724 4.811 .000 

        a. Dependent variable : posttest 

 

Berdasarkan tabel uji regresi coefficient, telah ditemukan 

bahwa thitung 4,811 > ttabel 1,721. Menunjukkan pada data yang 

telah didapatkan maka dipastikan bahwa variabel Permainan 

tradisional engklek (X) berpengaruh terhadap variabel 

Kemampuan Berfikir Kritis (Y). 

C.  Pembahasan Hasil Penelitian  

Mempunyai tujuan untuk mendapati pengaruh model 

pembelajaran kelompok berbantu permainan tradisional 

engklek terhadap kemampuan berpikir kritis terkait materi 



76 

 

Pancasila pada siswa kelas III MI Takhasus Darul Ulum 

Semarang. Penelitian ini menerapkan one group pretest-

posttest. Kelas III sebagai sempel untuk melibatkan 

pengukuran awal (pretest) sebelum diberikan perlakuan, 

bertujuan untuk membandingkan data dasar sebelum perlakuan 

diterapkan. Setelah perlakuan diberikan, dilakukan 

pengambilan data (posttest). 

Pada awal penelitian, instrumen uji validitas diberikan 

kepada 15 siswa kelas IV. Uji validitas melalui beberapa tahap 

anatara lain validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda. Dengan memakai perhitungan Excel terdapat 18 

pertanyaa yang dianggap valid dan 7 pertanyaan yang dianggap 

tidak valid. semua soal yang dianggap valid dapat dijadikan 

sebagai soal Pretest dan Posttest.    

Tahap kedua yaitu menyiapkan instrumen meliputi RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), soal pretest posttest, dan 

media permainan engklek berupa MMT yang diterapkan pada 

kelas III. Langkah selanjutnya yaitu proses pembelajaran. 

Penelitian dilaksankan selama dua kali perjumpaan. Pada 

pertemuan awal, siswa mengerjakan pretest untuk mengukur 

pemahaman awal sebelum dilakukan perlakuan. 

Langkah-langkah proses pembelajaran berbasis permainan 

tradisional yang pertama mengerjakan soal pretest, kemudian 

pertemuan kedua penyampaian materi simbol sila-sila 
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Pancasila. Langkah selanjutnya membagi siswa kedalam dua 

kelompok kemudian setiap kelompok akan bermain permainan 

engklek didalam setiap kotaknya ada soal yang akan dijawab 

kelompok yang bermain begitu seterusnya urut sesuai dengan 

bagian masing-masing. Selanjutnya siswa mengerjakan soal 

LKPD. Setelah proses pembelajaran berakhir siswa diberikan 

soal posttest. 

Tahap ketiga yaitu melakukan tahap untuk menganalisis 

pretest dan posttest. Hasil analisis normalitas dengan 

kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai 0,321 > 0,05 yang 

menandakan bahwa data pretest dan posttest dinyatakan 

normal.  

Tahap keempat mempunyai tujuan guna mendapati 

pengaruh dari satu variabel independen dan satu variabel 

dependen. Hasil dari uji regresi linier sederhana menunjukkan 

nilai thitung 4,811 > ttabel 1,721 hal ini mengindikasikan 

bahwasannya Ho ditolak sedangkan Ha diterima, menandakan 

adanya kepengaruhan antara model pembelajaran kelompok 

berbantu permainan tradisional engklek terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas III pada materi simbol-simbol sila 

Pancasila. Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan pengaruh model 

pembelajaran kelompok berbantu permainan tradisional 

engklek pada kemampuan berpikir kritis sebesar 52,4% dengan 

besar 0,524, sedangkan 47,6% berasal dari pengaruh oleh 
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variabel lain.   

Pada penelitian ini,  model pembelajaran kelompok  

dengan menggunakan media permainan tradisional engklek 

mempunyai pengaruh sebesar 52,4%. Sehingga menjadikan 

siswa lebih antusias dan aktif sepanjang jalannya 

pembelajaran. Pengaruh lainnya 47,6% disebabkan oleh siswa 

yang tidak menyimak penjelasan guru sepanjang jalannya 

pembelajaran. selain itu saat pembelajaran dengan permainan 

engklek beberapa siswa asyik sendiri dalam bermain 

permainan tradisional engklek sehingga tidak maksimal dalam 

memperhatikan soal yang dijawab oleh siswa lainnya saat 

permainan diterapkan. Sehingga menjadi pengaruh ketidak 

pahaman siswa dalam materi simbol-simbol sila Pancasila. 

D.  Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan pengalaman yang diperoleh peneliti untuk 

memperbaiki penelitian mendatang harus mempertimbangkan 

beberapa keterbatasan yang ditemukan selama proses 

penelitian ini. Berikut adalah beberapa kekurangan yang harus 

diperhatikan: 

1. Keterbatasan  Kreativitas 

Kurangnya penyusunan strategi permainan yang 

menarik sehingga terdapat beberapa siswa yang belum 

fokus ketika bermain dan karena siswa yang terlalu asyik 

ketika bermain sehingga tidak mendengarkan soal yang 
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dijawab oleh siswa lainnya. 

2. Keterbatasan Pengondisian Kelas 

Kurangnya pengondisian siswa saat penelitian 

sedang berlangsung sehingga masih banyak siswa yang 

bermain sendiri. 
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BAB V 

PENUTUPAN 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini memperlihatkan siswa 

kelas III MI Takhasus Darul Ulum Semarang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka dengan 

model pembelajaran kelompok melalui memainkan permainan 

tradisional engklek. Hal ini ditunjukkan dari hasil rata-rata 

pretest (53,43) dan posttest (87,13), maka hasil pretest dan 

posttest dapat membuktikan adanya peningkatan kemampuan 

berfikir kritis yang signifikan. Hasil uji regresi linier sederhana 

memperlihatkan bahwa nilai thitung 4,811 sementara ttabel 1,721 

menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang 

memperlihatkan bahwa model pembelajaran kelompok 

berbantu permainan tradisional engklek berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas III pada materi lambang 

sila-sila Pancasila MI Takhasus Darul Ulum Semarang. 

Adapun pengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas III materi simbol sila-sila Pancasila sebesar 

52,4% dan sisanya ditentukan oleh variabel lain. 

B.  Saran  

Beberapa masukan yang dipaparkan berhubungan  

dengan pengaruh permainan tradisional engklek terhadap 

kemampuan berfikir kritis sebagai berikut : 
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1. Pemanfaatan MMT sebagai media alat bantu dalam 

permainan tradisional engklek bisa menjadi inovasi dalam 

pembelajaran yang lebih aktif dan menarik.  Dengan 

pendeketan ini, tidak hanya meningkatkan proses 

pembelajaran yang semakin meningkat, tetapi juga 

meringankan pengetahuan siswa pada materi yang 

dibawakan oleh guru.  

2. Guru dapat menunjukkan kreativitas dan inovatif dalam 

menerapkan teknik pembelajaran dengan memasukkan 

media pembelajaran atau elemen lain yang membantu 

siswa memahami topik.  

3. Guru harus selalu berusaha untuk menciptakan materi 

pembelajaran yang menarik, kreatif dan inovatif. Dengan 

demikian, proses pembelajaran akan lebih berkesan dan 

membantu siswa untuk lebih mudah memahami.   

C.  Kata Penutup 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

rahmat dan hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi ini meskipun dengan segala 

keterbatasannya. Skripsi ini masih jauh dari kata terbaik dan 

tentunya masih memiliki banyak ketidakcukupan, terutama 

karena kurangnya literasi dan pemahaman materi yang 

diajarkan. Meski demikian, berharap dengan adanya penelitian 

ini bisa mendatangkan nilai tambah bagi pembaruan metode 
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pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif. Meskipun 

penelitian ini mempunyai kelemahan, diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi pembelajaran mendatang. Serta dapat 

dijadikan  manfaat bagi peneliti dan bagi pendidik maupun para 

pembaca secara  umum. Aamiin. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

 

PROFIL SEKOLAH 

A. Identitas Sekolah  

1. Nama Sekolah      : MI Takhasus Darul Ulum 

2. NPSN        : 70033262 

3. Akreditasi       : Unggul 

4. Alamat       : Jl. Bukit Gondoriyo Rt.07 

Rw.04 Gondoriyo Kec. Ngaliyan Kota Semarang 

5. Kode Pos          : 50187 

6. Status        : Swasta  

7. Organisasi Penyelenggara    : Yayasan Pendidikan Islam 

Darul Ulum 

B. VISI 

“Terwujudnya peserta didik yang religius, berkarakter, 

berprestasi, berbudaya lingkungan, dan ramah anak” 

C. MISI 

1. Menyelenggarakan program pembiasaan beriman dan 

bertaqwa melalui kegiatan keagamaan dalam kehidupan 

sehari-hari 

2. Menciptakan suasana madrasah yang islami dan nahdliyin 

3. Menciptakan kepedulian sosial untuk saling tolong 

menolong dengan sesama 

4. Meningkatkan karakter akhlak mulia, etika, maupun 

bertutur kata dalam beraktivitas sehari-hari 

5. Memberdayakan potensi peserta didik agar berprestasi 

maksimal secara intelektual, emosional 

6. Mencetak peserta didik berprestasi secara akademik 

maupun non akademik serta memiliki daya kompetatif 
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tinggi 

7. Menciptakan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang 

memanfaatkan potensi alam serta lingkungan di madrasah 

8. Mengoptimalkan ola-pola pengelolaan lingkungan untuk 

mewujudkan madrasah yang bersih dan asri 

9. Menjamin hak belajar setiap anak tanpa terkecuali dalam 

proses pembelajaran 

10. Menciptakan lingkungan, sasaran, dan prasarana madrasah 

yang aman 
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Lampiran 2 

 

Daftar Nama Siswa Kelas III MI Takhasus Darul 

Ulum Semarang 

 

No.  NAMA SISWA 

1. Abidzar Alfarizqi Krissianto 

2. Abidzar Maulana Rizqi  

3. Adeeva Afsheen Mayesha 

4. Adyba Zalika Mecca Sofi’i 

5. Allea Hasna Azkayra 

6. Anung Hanindito Gleva 

7. Aqila Auliya Jazilata Hosny 

8. Ariq Althafarizki 

9. Arsyla Maleeka Purnomo 

10. Azkayra Hafsya Zakhyra Adriyani 

11. Bella Murti Artanti 

12. Devandra Anargya Saputra  

13. Djibril Ansel Safaraz 

14. Fayruz Zaybbrill Sanaya 

15. Hanafi Malik Arrhama 

16. Keenan Athar Santoso 

17. Moh Nano Alfatih Noorkarim 

18. Muhammad Firmansyah 

19. Muhammad Nur Rizqan Khoirul 

20. Nada Fajria Sakhi 

21. Rafa Aditya Dewantara 

22. Semburat Becik Panuluh  

23. Syafa Khaila Putri Purnama 
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Lampiran 3 

 

Kisi-Kisi Instrumen Soal 

 
KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR 

KEMAMPUAN 

BERFIKIR 

KRITIS 

LEVEL 

KOGNITIF 

BENTUK 

SOAL 

NO 

SOAL 

3.1 Memahami 
arti gambar pada 

lambang negara 
“Garuda 

Pancasila” di 

Rumah 

Siswa dapat 
memahami 

makna simbol 
yang ada pada 

setiap sila-sila 

Pancasila dengan 
tepat 

C2 Pilihan 
ganda 

1,10,11,
15, dan 

18 

Disajikan 

gambar siswa 

dapat 
mengidentifikasi 

simbol  yang 

sesuai dengan 
setiap sila-sila 

Pancasila dengan 

tepat 

C4 Pilihan 

ganda 

2,7,8,13, 

dan 20 

Disajikan soal 

cerita siswa 

dapat 
menganalisis 

simbol yang 

sesuai dengan 
setiap sila-sila 

Pancasila di 

Rumah dengan 
tepat 

C4 Pilihan 

ganda 

3,4,5,6, 

dan 9 

Disajikan soal 

cerita Siswa 
dapat 

menyimpulkan 

cerita yang 
berkaitan dengan 

makna simbol 

sila-sila 
Pancasila di 

Rumah dengan 

tepat 

C5 Pilihan 

ganda 

12,14,16

,17, 
dan19 
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Siswa dapat 

mengevaluasi 

penerapan sila-
sila Pancasila 

dalam kehidupan 

di Rumah 
dengan tepat 

C5 Pilihan 

ganda 

21,22,23

,24, dan 

25 

 

  



96 

 

Lampiran 4 

 

Penilaian Pengetahuan 

Pedoman Pensekoran 
 

 

 

 

NO. JAWABAN SKOR 

1.  C 4 

2.  C 4 

3.  A 4 

4.  B 4 

5.  D 4 

6.  C 4 

7.  A 4 

8.  B 4 

9.  B 4 

10.  A 4 

11.  C 4 

12.  C 4 

13.  D 4 

14.  B 4 

15.  A 4 

16.  C 4 

17.  D 4 

18.  B 4 

19.  B 4 

20.  A 4 

21.  A 4 

22.  C 4 

23.  A 4 

24.  B 4 

25.  B 4 

TOTAL SKOR 100 
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Lampiran 5 

 

Hasil Uji Validitas, Reliabilitas, Tingkat 

Kesukaran, dan Daya Beda 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1. 4 4 4 0 4 0 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 0 4 4 4 80

2. 0 4 0 0 4 4 0 0 0 4 4 0 0 0 0 0 0 4 4 4 4 4 0 0 4 44

3. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 0 0 4 0 4 4 4 84

4. 0 0 4 0 4 0 0 4 4 4 0 4 4 4 4 0 0 4 4 4 0 0 0 0 4 52

5. 0 0 0 0 4 0 4 0 0 4 4 0 4 0 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 0 56

6. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 0 4 4 0 4 4 4 0 4 4 84

7. 4 4 4 4 0 4 0 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 0 4 4 0 4 4 4 80

8. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 0 4 4 4 4 4 4 0 4 4 0 4 4 4 84

9. 0 4 0 0 4 4 0 0 0 4 4 0 0 4 0 0 0 4 4 4 0 4 0 4 4 48

10. 0 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 0 0 4 4 4 4 4 76

11. 0 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 0 0 4 0 0 4 4 76

12. 0 0 4 4 4 0 0 4 0 4 0 4 0 4 0 0 4 4 4 0 0 4 0 0 0 44

13. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 0 4 0 4 4 4 88

14. 4 0 4 0 4 0 0 0 0 4 4 0 4 0 0 0 4 4 4 0 0 4 0 0 0 40

15. 4 4 4 4 4 4 0 0 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 84

0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514

0,61207 0,6905 0,53437 0,68563 -0,1836 0,55059 0,58146 0,55059 0,87446 -0,5506 0,22901 0,55059 0,64887 0,6107 0,68014 0,67327 0,57254 -0,1224 -0,9661 0,09181 0,75955 -0,5203 0,67327 0,79408 0,6107

VALID VALID VALID VALIDTIDAK VALIDVALID VALID VALID VALIDTIDAK VALIDTIDAK VALIDVALID VALID VALID VALID VALID VALIDTIDAK VALIDTIDAK VALIDTIDAK VALIDVALIDTIDAK VALIDVALID VALID VALID

R HITUNG>R TABEL = VALID

32 44 48 36 56 40 28 40 40 40 48 40 48 48 40 32 48 56 24 32 44 32 32 44 48

2,13333 2,93333 3,2 2,4 3,73333 2,66667 1,86667 2,66667 2,66667 2,66667 3,2 2,66667 3,2 3,2 2,66667 2,13333 3,2 3,73333 1,6 2,13333 2,93333 2,13333 2,13333 2,93333 3,2

-1,1333 -1,9333 -2,2 -1,4 -2,7333 -1,6667 -0,8667 -1,6667 -1,6667 -1,6667 -2,2 -1,6667 -2,2 -2,2 -1,6667 -1,1333 -2,2 -2,7333 -0,6 -1,1333 -1,9333 -1,1333 -1,1333 -1,9333 -2,2

-2,4178 -5,6711 -7,04 -3,36 -10,204 -4,4444 -1,6178 -4,4444 -4,4444 -4,4444 -7,04 -4,4444 -7,04 -7,04 -4,4444 -2,4178 -7,04 -10,204 -0,96 -2,4178 -5,6711 -2,4178 -2,4178 -5,6711 -7,04

32 44 48 36 56 40 28 40 40 40 48 40 48 48 40 32 48 56 24 32 44 32 32 44 48

2,13333 2,93333 3,2 2,4 3,73333 2,66667 1,86667 2,66667 2,66667 2,66667 3,2 2,66667 3,2 3,2 2,66667 2,13333 3,2 3,73333 1,6 2,13333 2,93333 2,13333 2,13333 2,93333 3,2

MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH MUDAH

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

13. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 0 4 0 4 4 4 88

3. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 0 0 4 0 4 4 4 84

6. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 0 4 4 0 4 4 4 0 4 4 84

8. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 0 4 4 4 4 4 4 0 4 4 0 4 4 4 84

15. 4 4 4 4 4 4 0 0 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 84

1. 4 4 4 0 4 0 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 0 4 4 4 80

7. 4 4 4 4 0 4 0 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 0 4 4 0 4 4 4 80

10. 0 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 0 0 4 4 4 4 4 76

11. 0 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 0 0 4 0 0 4 4 76

3,11111 4 4 3,55556 3,55556 3,55556 2,66667 3,55556 4 1,77778 3,55556 3,55556 4 4 3,55556 3,11111 4 3,55556 0 2,22222 4 1,33333 3,11111 4 4

5. 0 0 0 0 4 0 4 0 0 4 4 0 4 0 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 0 56

4. 0 0 4 0 4 0 0 4 4 4 0 4 4 4 4 0 0 4 4 4 0 0 0 0 4 52

9. 0 4 0 0 4 4 0 0 0 4 4 0 0 4 0 0 0 4 4 4 0 4 0 4 4 48

2. 0 4 0 0 4 4 0 0 0 4 4 0 0 0 0 0 0 4 4 4 4 4 0 0 4 44

12. 0 0 4 4 4 0 0 4 0 4 0 4 0 4 0 0 4 4 4 0 0 4 0 0 0 44

14. 4 0 4 0 4 0 0 0 0 4 4 0 4 0 0 0 4 4 4 0 0 4 0 0 0 40

0,666667 1,333333 2 0,666667 4 1,333333 0,666667 1,333333 0,666667 4 2,666667 1,333333 2 2 1,333333 0,666667 2 4 4 2 1,333333 3,333333 0,666667 1,333333 2

2,44444 2,66667 2 2,88889 -0,4444 2,22222 2 2,22222 3,33333 -2,2222 0,88889 2,22222 2 2 2,22222 2,44444 2 -0,4444 -4 0,22222 2,66667 -2 2,44444 2,66667 2

BAIK SEKALIBAIK SEKALIBAIK SEKALIBAIK SEKALITIDAK BAIKBAIK SEKALIBAIK SEKALIBAIK SEKALIBAIK SEKALITIDAK BAIKBAIK SEKALIBAIK SEKALIBAIK SEKALIBAIK SEKALIBAIK SEKALIBAIK SEKALIBAIK SEKALITIDAK BAIKTIDAK BAIKCUKUPBAIK SEKALITIDAK BAIKBAIK SEKALIBAIK SEKALIBAIK SEKALI

DATA SISWA KELAS IV MI TAKHASUS DARUL ULUM SEMARANG

JUMLAH 

Kina

Avrida

Bintang

BUTIR SOAL 

∑

Tingkat kesukaran 

Status Kesukaran 

N-1

25N

TINGKAT KESUKARAN 

r11>=0,70=REALIBILITAS

Qutbi

Nayla

Zayyan

No. NAMA SISWA 

STATUS

DAYA BEDA

Habibi

Arsakha

Mahes

Nayla

Neiro

Rosa

Rossi

KELAS BAWAH

KELAS ATAS 

Ghfara

Faqih

STATUS RELIABEL

24

REALIBILITAS 

-124,3555556

326,8571429

1,38045843

RELIABEL

P

q

pq

∑pq

Varians skor

KR-20

Mahes

Zayyan

NO.

Arsakha

Aura

Avrida

Faqih

NAMA SISWA 

Qutbi

Aura

JIKA D>=0,3, D BAIK

JUMLAH 

Jumlah

Kina

Rossi

Habibi

R TABEL

R HITUNG

KESIMPULAN 

Neiro

Rosa

BUTIR SOAL 

Ghfara

Bintang
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Lampiran 6 

 

Hasil Uji Coba Soal di Kelas IV 
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Lampiran 7 

 

RPP 
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Lampiran 8 

 

Media Permainan Engklek 
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SOAL KUIS 

1.  gambar ini 

menunjukkan pengamalan sila 

ke …. 

Ke 1 

2. Simbol sila ke 3 Pancasila 

adalah…. 

Pohon beringin 

3. Warna putih pada lambang 

burung garuda memiliki 

arti…. 

Kesucian  

4. Tidak ikut kerja bakti di 

lingkungan rumah merupakan 

sikap yang tidak 

mencerminkan sila ke….. 

Ke 3 

5. Rendi sedang 

memusyawarahkan tugas 

kelompok Bersama teman-

temannya, bagaimana sikap 

yang baik terhadap keputusan 

musyawarah …. 

Menghargai hasil Keputusan 

musyawarah 

Melaksanakan dengan 

tanggung jawab 

6. Lambang negara Indonesia 

adalah…. 

Garuda Pancasila 

7. Hidup rukun dengan seluruh 

anggota keluarga di rumah, 

merupakan bentuk 

pengamalan sila Pancasila…. 

Persatuan Indonesia  

8. Sikap yang menunjukkan 

penerapan sila kelima 

Pancasila adalah…. 

Menghargai hasil karya orang 

lain 

 

9. Di dada burung garuda ada 

perisai yang memuat simbol 

dari… 

Pancasila 
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10.   simbol 

disamping menunjukkan sila 

ke …. 

Ke 2 

11.  simbol 

disamping menunjukkan sila 

ke…. 

Ke 1 

12.  simbol 

disamping menunjukkan sila 

ke…. 

Ke 5 

13. simbol 

disamping menunjukkan sila 

ke…. 

Ke 3 

14. Simbol sila kedua Pancasila 

adalah… 

Rantai  

15.  simbol 

Kerakyatan yang dipimpin 

oleh hikmat kebijaksanaan 

dalam 

permusyawaratan/perwakilan 
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disamping menunjukkan sila 

Pancasila yang berbunyi .... 

16. Arin selalu mendengarkan dan 

menerapkan nasihat orang tua. 

Sesuai dengan sila Pancasila 

yang berbunyi…. 

Perasatuan Indonesia  

17. Bintang pada lambang sila 

pertama Pancasila 

berwarna…. 

Kuning emas  

18. Menjenguk teman yang sakit 

merupakan sikap yang sesuai 

pada sila Pancasila yang 

berbunyi…. 

Kemanusiaan yang adil dan 

beradab 

19. Membaca doa sebelum dan 

sesudah makan, termasuk 

kedalam pengamalan sila 

Pancasila yang berbunyi…. 

Ketuhanan Yang Maha Esa 

20. Mengenal lambang negara 

merupakan salah satu bentuk 

sikap …. 

Cinta tanah air  

21. Bermusyawarah untuk 

membagi tugas rumah, 

termasuk penerapan sila 

Pancasila yang berbunyi…. 

Kerakyatan yang dipimpin 

oleh hikmat kebijaksanaan 

dalam 

permusyawaratan/perwakilan 

22. Ratna Tengah mempelajari 

Pancasila. Dia sedang 

mencermati gambar pohon 

beringin yang terdapat pada 

salah satu sila Pancasila. Sang 

kakak memberika penjelasan 

bahwa pohon beringin adalah 

simbol dari… 

Persatuan Indonesia  

23. Neni dan keluarga selalu 

menjalankan ibadah sesuai 

Ketuhanan Yang Maha Esa 
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dengan agama masing-masing 

dengan penuh hormat. Mereka 

tidak membedakan satu agama 

dengan lainnya. Apa yang 

tercermin dari sikap ani dan 

keluarganya …. 

24.  gambar 

tersebut menunjukkan 

pengamalan sila ke…. 

Ke 4 

25. gambar 

tersebut menunjukkan 

pengamalan sila ke…. 

Ke 3 

26.  gambar 

tersebut menunjukkan 

pengamalan sila ke…. 

Ke 5 

27. Setiap hari, sebelum 

berangkat ke sekolah, Rina 

selalu meluangkan waktu 

untuk berdoa. Baginya, aspek 

Ketuhanan merupakan bagian 

yang sangat penting dalam 

hidupnya. Pertanyaannya 

adalah sila mana yang Rina 

amalkan?.... 

Ketuhanan Yang Maha Esa 
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28. Rifki dan teman-temannya 

bekerjasama membantu 

membersihkan kelas agar 

dapat belajar dengan nyaman 

untuk semua orang. sila mana 

yang rifki amalkan ?.... 

Keadilan sosial bagi seluruh 

rakyat Indonesia 

29. Pada saat rapat kelas, guru 

menunjukkan gambar rantai , 

rantai menunjukkan simbol 

sila Pancasila yang 

berbunyi…. 

Persatuan Indonesi 

30. Arinda selalu membantu ibu 

di rumah, sila yang sesuai 

dengan sikap tersebut 

adalah…. 

Ke 3 

31. Rendi dan teman-temannya 

sedang mengikuti acara bakti 

sosial, sikap tersebut 

menunjukkan pengamalan sila 

yang berbunyi…. 

Keadilan sosial bagi seluruh 

rakyat Indonesia  

32. Rois dan teman-temannya 

sedang melakukan pemilihan 

ketua kelas, hal itu 

mencerminkan sila Pancasila 

yang berbunyi…. 

Kerakyatan yang dipimpin 

oleh hikmat kebijaksanaan 

dalam 

permusyawaratan/perwakilan 

33. Apa arti simbol pohon 

beringin pada sila ketiga …. 

Simbol persatuan  

34. Simbol padi dan kapas 

menunjukkan sila ke…. 

Ke 5 

35. Budi dan teman-temannya 

sedang berkumpul di lapangan 

sekolah, sedang asyik 

berdiskusi tentang simbol-

simbol Pancasila. Salah satu 

teman budi menjelaskan 

Salah  
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bahwa simbol pohon beringin 

melambngkan sila kedua. 

Apakah benar yang dikatakan 

teman budi ?.... 

36. Di dalam kelas, sila bertanya 

kepada guru tentang simbol 

Pancasila. Guru menjelaskan 

bahwa simbol kepala banteng 

melambangkan sila yang 

kedua. Apakah simbol kepala 

banteng melambangkan sila 

yang kedua atau yang lainnya 

?.... 

Sila keempat 

37. Saat bermain di halaman 

sekolah, dika menjelaskan 

bahwa simbol padai dan kapas 

melambangkan sila Pancasila 

ke…. 

Kelima 

38.  gambar 

tersebut menunjukan 

pengamalan sila Pancasila 

yang berbunyi…. 

Persatuan Indonesia 

39.  gambar 

tersebut merupakan sikap 

yang tidak mencerminakan 

sila… 

Ke 5 



130 

 

40.  gambar 

tersebut merupakan sikap 

yang tidak mencerminakan 

sila…. 

Ke 2 
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Lampiran 9 

 

Hasil Pretest 
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Lampiran 10 

 

Hasil Posttest 
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141 

 

Lampiran 11 

 

Surat Pengajuan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 12 

 

Surat Izin Riset 
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Lampiran 13 

Surat Validasi Media 
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Lampiran 14 

 

Surat Keterangan Riset
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Lampiran 15 

 

Foto Pengambilan Soal Uji Coba Instrumen 

 
Foto saat membagikan soal uji coba instrumen 

 

 
Foto saat mengerjakan soal uji coba instrumen 

 

 
Foto saat mengumpulkan soal uji coba instrumen 
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Lampiran 16 

 

Foto Pengambilan Test Pretest 

 
Foto saat pembagian soal pretest 

 

 
Foto saat pengerjaan soal pretest 

 
Foto pengumpulan soal pretest 
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Lampiran 17 

 

Foto Pelaksanaan Permainan Tradisional Engklek 

 
Foto saat suit untuk menentukan yang akan main terlebih 

dahulu 

   
 

   
Foto saat permainan engklek 
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Lampiran 18 

 

Foto Pengambilan Test Posttest 

 

   
 

 
Foto saat pembelajaran sedang dilaksanakan 

 

 

 
Foto bersama siswa kelas III 
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Lampiran 19 

 

Foto Saat Wawancara Prariset Bersama Dengan 

Walikelas Kelas III 

 

 
 

 
Foto saat wawancara dengan walikelas kelas III 
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Nama  : Nova Hikayatul Asiroh 

Tempat, Tgl Lahir : Pemalang, 19 Maret 2003 

Alamat  : Desa Pegiringan, Rt.02/Rw.03, 

Kec. Bantarbolang Kab. 

Pemalang  

No. HP : 085726663328 

Email  : novahka19@gmail.com  

B. Riwayat Pendidikan 

Pendidikan Formal  

1. TK Muslimat 02 Nurul Ulum Pegiringan 

2. MI Nurul Ulum Pegiringan 

3. Mts Negeri 1 Pemalang  

4. MAN Pemalang 

Pendidikan Non-Formal  

1. Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang 

2. Pondok Pesantren Darun Najah Jerakah Tugu 

Semarang  

 

 

Semarang, 6 Februari 2025 

 

 

 

Nova Hikayatul Asiroh 

NIM.2103096090 
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